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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

MOTTO  

ñGajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang dan 

manusia mati meninggalkan nama.ò Maka jika kita mati harus meninggalkan 

warisan (Leaving a lagacy) kebaikan,  warisan ilmu adalah salah satu warisan 

yang mengalirkan pahala tak terputus sampai kapan pun. 

 

PERSEMBAHAN 

Karya tulis ini saya persembahkan untuk: 

1. Pascasarjana UNNES sebagai tempat saya menimba ilmu 

2. SPNF SKB Kota Semarang sebagai tempat saya mengabdi kepada 

negara. 
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ABSTRAK  

Triyantono, Kis. 2018. ñPengembangan Buku Cerita Huruf Hijaiyah Berseri 

(Tahu Jari) untuk Mengenalkan Huruf Hijaiyah pada Anak Usia Dini.ò Tesis. 

Program Studi Pendidikan Dasar Konsentrasi Pendidikan Anak Usia Dini. 

Pascasarjana.Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. 

AniRusilowati, M.Pd, pembimbing II Prof. Dr. Tri JokoRaharjo, M.Pd. 

 

Kata kunci :, Buku Cerita TAHUJARI, mengenal huruf hijaiyah, anak Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan kebutuhan media 

pembelajaran bagi anak usia dini dalam mengenal huruf hijaiyah, (2) 

Mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran yang cocok 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak 

usia dini, (3) Mendeskripsikan kelayakan penggunaan media berupa Buku Cerita 

TAHUJARI untuk mengoptimalkan proses pembelajaran pengenalan huruf 

hijaiyah. Penelitian ini digunakan desain penelitian dan pengembangan 

pelaksanaan mengacu pada teori Borg dan Gall. Produk yang dikembangkan 

adalah media Buku Cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah. Ada 6 

tahap dalam penelitian pengembangan ini yakni (1) analisis potensi dan masalah, 

(2) pengumpulan data, (3) perencanaan dan pengembangan desain produk, (4) 

validasi dan revisi produk, (5) Uji coba produk, dan (6) peyempurnaan produk 

akhir. Subjekpenelitian ini adalah siswa PGTK Alam Ar Ridho Kecamatan 

Tembalang Kota Semarang. Buku Cerita TAHUJARI diujicobakan kepada subyek 

sebanyak 2 tahap, uji coba lapangan melibatkan 8 siswa dan uji coba lapangan 

operasional melibatkan 16 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan angket. Data dianalisis menggunakan deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil penelitian ini adalah Buku Cerita TAHUJARI untuk mengenalkan 

huruf hijaiyah adalah layak dipergunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini 

didukung oleh validasi ahli materi mendapatkan persentase sebesar 87% dalam 

kategori ñSangat Layakò, dan penilaian ahli media tahap akhir memperoleh 

persentase 96% masuk dalam kategori ñsangat layakò. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Buku Cerita TAHUJARI pada uji kelayakan kepada ahli 

media dan ahli materi dinilai layak. Pada tahap uji coba lapangan. Pada tahap uji 

coba lapangan yang melibatkan 8 siswa diperoleh persentase 90% dan memenuhi 

kategori layak. Pada tahap ujicoba lapangan operasional yang melibatkan 16 

siswa, memperoleh 92,5% masuk dalam kategori layak. Dapat disimpulkan bahwa 

Buku Cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah ini layak dipergunakan 

sebagai media pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Triyantono, Kis. 2018. ñPengembangan Buku Cerita Huruf Hijaiyah Berseri 

(Tahu Jari) untuk Mengenalkan Huruf Hijaiyah pada Anak Usia Dini.ò Tesis. 

Basic Education Program of Childhood Teacher Education. Graduate Program. 

Semarang State University. Adviser I Prof. Dr. Ani Rusilowati, M.Pd, Adviser II 

Prof. Dr. Tri JokoRaharjo, M.Pd. 

Keywords: Buku Cerita TAHUJARI, recognize hijaiyah letters, children of Early 

Childhood Education (PAUD) 

 The purpose of this study are (1) Describe the needs of learning tools for 

early childhood in recognizing hijaiyah letters, (2) Describe the process of 

developing educational game tools that are suitable for improving the ability to 

recognize hijaiyah letters in early childhood, (3) Describe the feasibility of using 

Buku Cerita TAHUJARI to optimize the process of learning hijaiyah letter 

recognition. This study used research design and development implementation 

referring to the theory of Borg and Gall. The product developed was the 

TAHUJARI Story Book for hijaiyah letter recognition. There are 6 stages in this 

development research, namely (1) analysis of potential and problems, (2) data 

collection, (3) product design planning and development, (4) product validation 

and revision, (5) product trials, and (6) perfection of the final product. The 

subjects of this study were Alam Ar Ridho kindergarten students in Tembalang 

District, Semarang City. The TAHUJARI Storybook was tested on subjects in 3 

stages, the initial field trial phase involved 4 students, a field trial involving 8 

students and an operational field trial involving 16 students. Data collection 

techniques using observation, interviews, and questionnaires. Data were analyzed 

using quantitative descriptive. 

The results of this study are the TAHUJARI Story Book to introduce the 

letter hijaiyah is worthy of being used as a learning medium. This is supported by 

the validation of material experts to get a percentage of 87% in the category "Very 

Eligible", and the assessment of the final stage media experts obtained a 

percentage of 96% in the category "very feasible". The results showed that the 

TAHUJARI Book Story in the feasibility test to media experts and material 

experts was considered feasible. In the field trial phase involving 8 students, a 

percentage of 90% was obtained and fulfilled a decent category. At the 

operational field trial phase involving 16 students, obtaining 92.5% was in the 

eligible category. It can be concluded that TAHUJARI Story Book for hijaiyah 

letter recognition is suitable to be used as a learning medium. 
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PRAKATA  

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT Tuhan semesta alam. Berkat 

rahmadNya, peneliti dapat menyelesaikan tesis yang berjudul ñPengembangan 

Buku Cerita Huruf Hijaiyah Berseri (Tahu Jari) Mengenalkan Huruf Hijaiyah 

pada Anak Usia Dini.ò. Tesis ini disusun sebagai salah satu persyaratan meraih 

gelar magister pendidikan pada program Pendidikan Dasar konsentrasi PAUD 

Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. 

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, peneliti menyampaikan terika kasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada pihak-pihak yang telah membantu penyelesain penelitian ini. 

Ucapan terima kasih peneliti sampaikan pertama kali kepada para pembimbing : 

Prof. Dr. Ani Rusilowati, M.Pd (Pembimbing I) dan Prof. Dr. Tri Joko Raharjo, 

M.Pd (Pembimbing II) yang telah memberikan bimbingan dengan ketekunan dan 

kesabaran serta kesungguhan hati sehingga tesis ini dapat terselesaikan. 

Ucapan terima kasih peneliti sampiakn juga kepada semua pighak yang 

telah membantu sekam proses penyelesaian studi, diantaranya:  

1. Direksi Program Pascasarjana UNNES, yang telah memberikan kesempatan 

serta arahan selama pendidikan penelitian dan penulisan tesis ini. 

2. Dr. Sri Wardani, M.Si, ketua Program Studi Pendidikan Dasar  Pascasarjana 

Unnes, yang telah memebrikan kesempatan dan arahan dalam penulisan tesis 

ini. 

3. Bapak Ibu dosen Pascasarjana UNNES yang telah banyak memberikan 

bimbingan dan ilmu kepada peneliti selama menempuh pendidikan. 
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4. Guru-guru PGTK Alam Ar Ridho atas kontribusi dan kesediaannnya 

membantu peneliti melalukan penelitian sebagai observer. 

5. Sababat-sabahat mahasiswa Program Pascasarjana UNNES semoga bantuan 

yang telah diberikan mendapakan ridho yang lebih berlimpah dari Allah yang 

Maha Pemurah. 

Peneliti sadar bahwa dalam tesis ini mungkin masih dapat kekurangan, baik 

isi maupun tulisan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun 

dari semua pihak sangat peneliti harapkan. Semoga hasil penelitian ini bermanfaat 

dan merupakan kontribusi bagi pengembangan ilmu pegetahuan. 
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BAB I  

BAB I PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan masa unik dalam kehidupan anak-anak, karena 

merupakan masa pertumbuhan yang paling peka dan sekaligus paling sibuk. 

Pentingnya pendidikan anak usia dini menunutut pendekatan yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang memusatkan pada anak. Anak 

merupakan dambaan bagi setiap orang tua sebagai generasi penerus bangsa, tidak 

sedikit orang tua mengalami kecewa karena anak sebagai tumpuhan harapan 

ternyata tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka pendidikan memiliki peran 

yang penting (Umaroh, 2012). 

Pendidikan mengemban tugas untuk menghasilkan generasi yang baik, 

manusia-manusia yang lebih berkebudayaan, manusia sebagai individu 

yangmemiliki kepribadian yang lebih baik (Munib dalam Sarwi, dkk. 2015). 

Pendidikan perlu diwujudkan dalam proses pembelajaran yang secara dominan 

berorientasi pada pengembangan kondisi berkarakter cerdas. (Raharjo, dkk., 

2015) 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut,  
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yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal, dan informal. (Irchamni, 

2017). 

Menurut UU No. 20 Th 2003 Tentang Sisdiknas Bab I pasal 1 point 14 

menyebutkan bahwaPendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani  agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sedangkan pada 

Bab II pasal 3, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta paradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan bunyi 2 pasal di atas bahwa anak usia dini harus tumbuh dan 

berkembang rohaninya, selanjutnya salah satu indikator rohani yang  tumbuh dan 

berkembang dengan baik ditandai dengan keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Adapun konsekuensinya banyak berdirinya lembaga-

lembaga pendidikan anak usia dini yang berbasis agama.  

Agama mengajarkan manusia agar selalu mendekatkan diri kepada 

Tuhan. Itulah sebabnya manusia memerlukan pendidikan agama untuk menuntun 

ibadahnya. Perkembangan agama sejak usia dini, anak-anak memerlukan 

dorongan dan rangsangan sebagaimana pohon memerlukan air dan pupuk. 
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Pengajaran diadakan sesuai dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar anak. 

(Rizqillah, 2013). 

Lembaga PAUD yang berlatar belakang Islam baik Taman Kanak-kanak 

(TK), Roundlotul Atfal (RA), Bustanul Atfal (BA), Kelompok Bermain (KB), 

Taman Pengasuhan Anak (TPA) bahkan Satuan Paud Sejenis (SPS). Lembaga ini 

secara otomatis memiliki visi dan misi yang akan menitik beratkan pada 

penanaman ilmu/nilai-nilai keislaman. Ilmu dan nilai-nilai Islam bersumber dari 

kitab suci Al-Qurôan dan sunnah Rasulullah  yang terdapat di Al-Hadist.  

Usia prasekolah merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki anak. Salah satu kemampuan anak yang perlu 

dikembangkan adalah kemampuan dasar bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qurôan. 

Pada anak prasekolah kemampuan bahasa Arab ditekankan pada pengenalan 

huruf-huruf hijaiyah, dengan media yang tepat agar stimuli yang diberikan dapat 

terekam pada ingatan anak dengan baik. (Handayani, 2014). 

Berdasarkan kenyataan itu maka lembaga PAUD yang berbasis Islam 

mengajarkan pengenalan huruf hijaiyah sejak dini. Diharapkan anak-anak ini 

akan bisa segera mengenal huruf hijaiyah selanjutnya dapat membaca bahasa 

Arab dengan baik, pada akhirnya kelak mereka bisa memahami isi kitab sucinya. 

Target awal membaca Al-Qurôan pada anak usia dini adalah mengenal dan 

kemudian hafal huruf hijaiyah yang terdiri dari 30 huruf. Jika anak sudah 

mengenal dan mampu menghafal 30 huruf ini maka mereka akan lebih mudah 

untuk bisa membaca tulisan dalam Al-Qurôan. 
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Jika merujuk  pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendididikan Anak Usia Dini, 

bahwa Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak usia dini (STTPA) 

adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek 

perkembangan dan pertumbuhan, mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik-

motorik, kognitif, bahasa sosial-emosional serta seni. Sedangkan untuk 

kemampuan mengenal dan membaca huruf hijaiyah masuk dalam lingkup 

perkembangan kognitif dan bahasa. 

Hasil wawancara dengan beberapa guru PAUD Alam Ar Ridho mereka 

menyampaikan bahwa orang tua murid sangat khawatir jika anak-anak mereka 

tidak bisa membaca Al-Qurôan sejak usia dini. Akhirnya sekolah-sekolah 

berupaya membuat kurikulum muatan lokal terkait pengenalan huruf hijaiyah, 

yaitu anak-anak setiap hari diberikan materi pengenalan huruf hijaiyah. Selain itu 

orang tua juga masih mengantarkan anak-anaknya mereka untuk mengaji di 

Taman Pendidikan Al-Qu rôan (TPQ) atau mengudang guru mengaji untuk 

mengajari anaknya agar lebih cepat bisa membaca dan menulis arab.  

PAUD yang berbasis Islam, mencari metode dan media yang paling 

efektif untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada peserta didiknya. Salah satu 

lembaga PAUD yang menyelenggarakan pengenalan huruf hijaiyah adalah 

PAUD Alam Ar Ridho, yang berlokasi di Jl. Bukit Kelapa Sawit 1 Blok AA 

Bukit Kencana Jaya Kecamatan Tembalang Kota Semarang. 

Pada pengamatan pendahuluan (preliminary research) selama 3 hari 

yaitu pada tanggal 10 ï 12 Okober 2017 di PAUD Alam Ar Ridho Semarang, 
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Pengenalan huruf hijaiyah ini diberikan waktu khusus dalam kegiatan belajar 

mengajar (KBM) setiap hari selama 1 jam. Hasil pengamatan melaui observasi di 

lapangan di PAUD Alam Ar Ridho, metode dan media yang digunakan untuk 

pengenalan huruf  hijaiyah secara umum bisa digambarkan sebagai berikut lain: 

1. Media yang digunakan adalah kartu berukuran kecil sekitar 5 x 5 cm dengan 

bertuliskan huruf-huruf hijaiyah berwarna-warni dan posisinya ditempelkan 

di papan tulis, sedangkan posisi anak duduk di lantai sehingga jarak 

pandangan anak yang duduknya di belakang kurang jelas untuk melihat 

huruf-huruf yang ditempelkan. 

2. Metode guru dalam mengenalkan huruf hijaiyah dengan cara drill atau 

mengulang-ulang yaitu anak diminta mengingat bentuk huruf dan langsung 

membacanya. Dalam membacakan huruf guru menggunakan nada tertentu 

yang sudah distandarkan. Pada tahap ini adalah tahap pengulangan materi 

sebelumnya yaitu membaca tiap 2 huruf secara terus menerus sampai kartu 

yang ditempel di papan tulis terbaca semua. Sesekali guru memberi 

pertanyaan kepada anak yang ditunjuk untuk langsung membaca huruf yang 

ada dipapan tulis. Tahapan ini juga disebut tahapan membaca secara klasikal, 

dimana semua anak membaca dengan besama-sama. Hasil pengamatan 

peneliti pada tahap ini tidak semua anak ikut membaca tulisan di papan tulis, 

sebagian mereka sibuk dengan mainanya, berbicang-bincang dengan teman 

bahkan ada anak yang berlarian di kelas. Selanjutnya adalah mengenal huruf 

hijaiyah baru, guru selanjutnya menggunakan media buku, buku tersebut 

dijepit dan ditempelkan di papan tulis. Guru mulai mengenalkan huruf-huruf 
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baru dalam buku tersebut, menjelaskan mulai bentuk, nama dan cara 

membacanya. Anak mengikuti apa yang diucapkan guru sampai huruf dalam 

satu halaman terbaca semua. Hasil pengamatan yang dilakukan penulis 

menunjukkan bahwa sebagian anak mampu untuk mengikuti guru akantetapi 

sebagian anak kesulitan dalam mengikuti guru. Hal ini terjadi karena anak 

satu kelas memiliki kemampuan mengenal huruf hijaiyah yang sangat variatif 

terutama pada anak berkebutuhan khusus. 

3. Tahapan selanjutnya adalah membaca individual, guru meminta semua 

muridnya untuk mengambil buku hijaiyah yang ada di tas anak masing-

masing. Anak diminta untuk antri bergiliran membaca buku tersebut dibuat 

satu banjar kebelakang. Hanya sekitar 20 ï 30 % anak dalam satu kelas yang 

mau mengantri, anak-anak yang lain sibuk bermain bebas. Bermain balok 

bekelompok, menggambar bebas, berlarian, naik turun meja, berebut mainan. 

Guru sibuk dengan menyimak dan mengevaluasi anak yang sedang membaca 

buku hijaiyahnya. Satu anak hanya sekitar 2 ï 3 menit untuk membaca 

didepan gurunya. Kegiatan ini terus dilakukan sampai guru yakin semua anak 

sudah membaca semua sesuai huruf yang dihafalnya. 

 Uraian hasil observasi yang dilakukan penulis menimbulkan keprihatinan 

tersendiri, karena metode yang digunakan dalam pembelajaran mengenalkan 

huruf hijaiyah tidak sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. Anak usia 

dini memiliki karakteristik berbeda dengan orang dewasa, demikian juga dalam 

hal belajar anak juga berbeda dengan orang dewasa.  Menurut Hijriati (2017), 

pendidikan anak merupakan bagian integral dari pendidikan sekolah, orang tua dan 
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masyarakat, pembelajaran harus mengaktifkan siswa, menyenangkan, dan bermakna 

bagi kehidupan anak dengan praktik di lapangan menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang dikembangkan di PAUD sangat bervariasi dan menyentuh semua 

perkembangan anak. Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang 

dipelajarinya, bukan mengetahuinya, dengan memperhatikan prosesnya, seperti, 

metode, media, strategi, agar proses pembelajaran menjadi lebih berkualitas. 

Pengembangan model-model pembelajaran merupakan suatu proses yang harus 

dipersiapkan dan dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran. Guru merupakan 

ujung tombak keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah yang terlibat langsung 

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Anak-anak berasal dari berbagai latar belakang, terutama dalam hal akses 

mereka ke lingkungan dan teknologi. Adalah tugas sebagai guru untuk membantu 

menyamakan bidang permainan dan memberikan semua siswa kesempatan yang 

sama untuk berhasil. (Willis, dkk. 2014). Sehingga anak dari keluarga yang 

miskin dan tanpa pendidikan formal mungkin tidak memiliki kesiapan 

keterampilan untuk sekolah dasar (Aboud, 2006; Britto & Kohen, 2005; San 

Francisco, Arias, Villers, & Snow, 2006). Terutama dalam ketrampilan berbahasa 

melalui pembacaan buku cerita dan pemberian pertanyaan. Pembacaan buku 

cerita dan pemberian pertanyaan memacu anak usia dini untuk pembentukan 

percakapan awal. (Massey, 2012). Sehingga buku cerita berkontribusi pada daya 

pikir dan kreasi anak (Wiseman, 2011). 

Disisi lain National Association for the Education of Young Children 

(NAEYC) menerbitkan suatu panduan pendidikan bagi anak usia dini yang salah 

satunya menenkankan penerapan bermain (termasuk bernyanyi dan bercerita) 
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sebagai alat utama belajar anak. Sejalan dengan itu, kebijakan pemerintah 

Indonesia di bidang pendidikan anak usia dini (1994/1995) juga menganut 

prinsip ñbermain sambil belajar atau belajar seraya bermain.ò 

Anak belajar dari pengalaman langsung, guru hanya berfungsi sebagai 

fasilitator agar anak mau melakukan aktivitas belajar akhirnya memiliki 

pengalaman baru yang nantinya akan disimpulkan menjadi hasil proses 

belajar.Anak akan melalukan belajar berdasarkan potensi dan kemauannya 

sendiri tanpa harus mendapatkan intervensi atau paksaaan dari siapa pun, sehinga 

anak akna tumbuh dan berkembang sesuai usia melalui cara belajar alamiah. 

Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini, menurut Sujiono dan Sujiono 

(Sujiono, 2009: 138) pada dasarnya adalah pengembangan kurikulum secara 

konkret berupa seperangkat rencana yang berisi sejumlah pengalaman belajar 

melalui bermain yang diberikan pada anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas 

perkembangan yang harus dikuasainya dalam rangka pencapaian kompetensi yang 

harus dimiliki oleh anak. Tantangan bagi pendidik di prasekolah dan tahun-tahun 

awal sekolah adalah bagaimana menggunakan pedagogibermain untuk mendorong 

keterampilan keaksaraan awal secara otentik. (Biordi, L. 2014). 

Atas dasar pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran untuk 

anak usia dini memiliki karakteristik berikut : 

Pembelajaran untuk anak usia dini menggunakan prinsip belajar, bermain, 

dan bernyanyi (Suyanto, 2005: 133). ñPembelajaran untuk anak usia dini 

diwujudkan sedemikian rupa sehingga dapat membuat anak aktif, senang, bebas 

memilih. Anak-anak belajar melalui interaksi dengan alat-alat permainan dan 
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perlengkapan serta manusia. Anak belajar dengan bermain dalam suasana yang 

menyenangkan, Hasil belajar anak menjadi lebih baik jika kegiatan belajar 

dilakukan dengan teman sebayanya. Dalam belajar, anak menggunakan seluruh 

alat inderanya.ò 

Menurut Masitoh, pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan 

mengacu pada tiga hal penting, yaitu : ñ1) berorientasi pada usia yang tepat, 2) 

berorientasi pada individu yang tepat, dan 3) berorientasi pada konteks sosial 

budayaò.  

Pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan harus sesuai dengan 

tingkat usia anak, artinya pembelajaran harus diminati, kemampuan yang 

diharapkan dapat dicapai, serta kegiatan belajar tersebut menantang untuk 

dilakukan anak di usia tersebut. Manusia merupakan makhluk individu. Perbedaan 

individual juga harus manjadi pertimbangan guru dalam merancang, menerapkan, 

mengevaluasi kegiatan, berinteraksi, dan memenuhi harapan anak. 

Selain berorientasi pada usia dan individu yang tepat, pembelajaran 

berorientasi perkembangan harus mempertimbangkan konteks sosial budaya anak. 

Untuk dapat mengembangkan program pembelajaran yang bermakna, guru 

hendaknya melihat anak dalam konteks keluarga, masyarakat, faktor budaya yang 

melingkupinya. 

PAUD mengembangkan diri anak secara menyeluruh. Bagian dari diri 

anak yang dikembangkan meliputi bidang fisik-motorik, moral, sosial, emosional, 

kreativitas, dan bahasa. ñDalam buku Selamet Suryanto, tujuan belajar kecakapan 

hidup ialah agar kelak anak berkembang menjadi manusia yang utuh yang 
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memiliki kepribadian dan akhlak yang mulia, cerdas dan terampil, mampu 

bekerjasama dengan orang lain, dan mampu hidup berbangsa dan bernegara serta 

bermasyarakat.ò 

Belajar memiliki fungsi untuk memperkenalkan anak dengan lingkungan 

sekitarnya. Belajar kecakapan hidup adalah salah satu cara mengasah kemampuan 

bertahan hidup. Hal tersebut adalah untuk membekali anak sebagai makhluk 

individu dan sosial dimasa yang akan datang. Anak membutuhkan keterampilan 

moral bukan hanya sekedar prestasi akademik terutama dalam berhubungan dengan 

orang lain. (Kurniawati, 2017). 

Anak usia 5-6 tahun menurut Piaget (1972) ñsedang dalam taraf 

perkembangan kognitif fase Pra-Operasional.ò Anak belajar dengan baik melalui 

benda-benda nyata. Pada tahap selanjutnya objek permanency sudah mulai 

berkembang. Anak dapat belajar mengingat benda-benda, jumlah dan ciri-ciriya 

meskipun bendanya sudah tidak ada. 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini, pembelajaran diberikan secara terpadu, 

tidak belajar mata pelajaran tertentu. Hal ini didasarkan atas berbagai kajian 

keilmuan PAUD, bahwa anak belajar segala sesuatu dari fenomena dan objek 

yang ditemui. Melalui air mereka bisa belajar berhitung (matematika), menegenal 

sifat-sifat air (IPA), menggambar air mancur (seni), dan fungsi air dalam 

kehidupan masyarakat (sosial). 

Kendati demikian berdasarkan Permendikbud nomor 137 tahun 2014 

tentang Standar PAUD dan Permendikbud nomor 146 tentang Kurikulum Tahun 

2013 PAUD untuk anak usia 4 tahun pada ranah perkembangan kognitif, mereka 
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harus memiliki mampu mengenal beberapa huruf dari a-z. Hal ini  bisa 

diasumsikan bahwa pada usia tersebut anak juga sudah mulai bisa diajak 

mengenal huruf hijaiyah juga. Guru anak usia dini memiliki tanggung jawab 

penting dalam mendorong anak dalam pengembangan bahasa lisan untuk siswa 

diruang kelas mereka. Untuk menghadapi tantangan ini, guru harus dapat 

membuat lingkungan yang kaya bahasa di masa anak-anak menjadi peserta aktif 

dalam dialog kelas. (Neuman, 2004). 

Oleh karena alasan orang tua memasukkan anak-anaknya ke PAUD yang 

berbasis Islam. Orang tua memiliki harapan  agar anaknya memiliki kemampuan 

untuk bisa membaca Al ïQurôan dengan baik dan benar sejak dini. Hal ini 

merupakan tantangan tersendiri bagi pengelola dan pengajar di PAUD untuk 

dapat menemukan metode pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah bagi peserta 

didiknya. Metode pembelajaran yang efektif dalam mengenalkan huruf hijaiyah 

namun menyenangkan bagi peserta didik. Dalam proses belajar untuk anak 

PAUD adalah pembelajaran yang melahirkan suasana yang menyenangkan. 

Gambar-gambar dan suara yang muncul akan membuat anak tidak cepat bosan, 

sehingga dapat merangsang pembelajaran pada anak (Handayani, dkk., 2010). 

Segala upaya dalam mencapai tujuan pendidikan tidak lepas dari 

proses pembelajaran, pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang 

menuntut aktivitas guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan yang 

sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. Dalam hal ini, guru harus dapat 

mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat ketika anak didik belum 

membentuk kompetensi dasar, apakah kegiatan pembelajaran dihentikan, diubah 
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metodenya, atau mengulang dulu pembelajaran yang lalu. Guru harus menguasai 

prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan media pembelajaran, 

pemilihan dan penggunaan metode, serta memilih dan menggunakan strategi atau 

metode pembelajaran. Kompetensi-kompetensi tersebut hanya dapat dikuasai 

dengan baik melalui pengalaman praktik yang intensif, dan merupakan bagian 

yang integral bagi guru profesional (Mulyasa, 2012:145). Guru / pengajar yang 

profesional pada pendidikan anak usia dini harus memahami perkembangan anak 

pada ranah emosional, sosial, fisik, kognitif, bahasa, nilai dan moral agama. Hal 

ini dikarenakan fokus pembelajaran pada PAUD akan terkait dengan berbagai 

aspek tersebut.   

Kenyataan yang terjadi berdasarkan hasil observasi di PAUD Ar Ridho 

Semarang, terlihat bahwa gurunya dalam mengajarkan huruf hijaiyah masih  

menerapkan pembelajaran yang terfokus pada membaca, menulis, dan berhitung 

atau bisa dikatakan hanya berkutat pada aspek kognitif  belum banyak yang 

menstimulasi aspek perkembangan yang lainnya. 

Membaca harus diajarkan pada jejang PAUD karena membaca 

merupakan salah satu aspek penting dalam kebahasaan. Pada anak usia dini, 

kemampuan membaca akan membantu anak belajar lebih banyak tentang dunia, 

memahami petunjuk pada tulisan dan gambar, sehingga anak akan senang 

membaca dan membantu mereka mengumpulkan banyak informasi. Belajar 

membaca berbeda dengan belajar berbicara, hal itu tidak terjadi sekaligus. 

Biasanya anak belajar berbicara terlebih dahulu baru kemudian belajar membaca.  
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Kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi saat 

melakukan proses membaca dan menulis dinamakan literasi. Menurut Rusilowati, 

dkk. (2016) untuk mengukur keterampilan literasi sains siswa menggunakan 

empat kategori literasi sains, yaitu sains sebagai pengetahuan, sains sebagai cara 

berpikir, ilmu sebagai cara menyelidiki, dan interaksi antara ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan masyarakat. Untuk  itu kemampuan membaca atau literasi sangat 

penting dimiliki seseorang sejak awal kehidupannya. 

Menurut Tarigan (1991:7) menjelaskan bahwa membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. Sedangkan Farris 

(Rouf, 2009) mendefinisikan membaca sebagai pemrosesan kata ï kata, konsep , 

informasi dan gagasan ï gagasan yang dikemukakan oleh pengarang yang 

berhubungan dengan pengetahuan dan pengalaman awal pembaca, artinya 

pemahaman bisa diperoleh jika pembaca mempunyai pengetahuan atau 

pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dengan apa yang terdapat dalam 

bacaan. 

Sebelum anak bisa membaca hal paling awal yang dilakukan adalah 

memperkenalkan huruf kepada mereka karena huruf dan juga kata merupakan 

komponen yang penting dari keaksaraan. Namun perlu diingat bahwa anak harus 

memahami bahwa sebuah huruf adalah suatu symbol yang mewakili suatu bunyi. 

Selanjutnya anak perlu memahami bahwa simbol ï simbol itu dapat 

dikelompokkan bersama untuk membentuk suatu kata, dan kata tersebut memiliki 

makna. Dalam proses pembelajaran  Baca Tulis Al Quran hal diatas harus sangat 
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diperhatikan karena dalam bahasa Arab bila huruf hijaiyah pengucapannya salah 

akan menimbulkan makna yang sangat berbeda , sehingga perlu suatu usaha lebih 

bagi pengajar dibandingkan dengan mengajar huruf alaphabetical  a ï z sehingga 

potensi ke-bahasaan anak bisa muncul.  

Menurut Yulianti (2011 : 53) bahasa merupakan proses representasi 

simbolik. Jadi kegiatan membaca juga merupakan suatu kemampuan representasi 

simbolik. Anak akan terus bereksplorasi dengan simbol ï simbol yang ditemui di 

lingkungannya seperti misal jika kita menunjukkan gambar gunung kemudian 

suatu waktu menunjukkan gambar segitiga maka anak akan memaknai bahwa 

segitiga itu bentuknya seperti gunung.Bila suatu saat ia melihat telur kemudian 

kita tunjukkan bentuk oval, anak akan memahami bahwa bentuk oval itu seperti 

telur. Demikian juga jika kita ajak anak berkendara bila melihat lampu lalu lintas 

merah kita berhenti maka ia memahami bahwa warna merah di lampu lalu lintas 

itu berarti kita harus berhenti. Disini tampak bahwa simbol ïsimbol dan warna 

merupakan suatu wakil dari pengertian/pemahaman, yang harus dibunyikan dalam 

bentuk bahasa, yang dapat diwakilkan dalam bentuk tulisan. Karena itu anakakan 

lebih mudah belajar membaca dengan melalui tahap bermain dengan simbol ï 

simbol. 

Anak usia prasekolah merupakan usia yang efektif untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pada PAUD Islam usia  3 ï 4 tahun 

kemampuan bahasa Arab ditekankan pada pengenalan huruf ï huruf hijaiyah, 

dengan menggunakan media yang dapat menstimuli anak, maka diharapkan  

pengenalan huruf  hijaiyah akan terekam pada ingatan anak dengan baik. 
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Pada dasarnya daya ingat anak usia dini adalah daya ingat yang sangat 

mendasar. Penalaran anak usia dini masih sangat sederhana dan sangat peka 

terhadap wujud benda dan warna. Oleh karena itu dalam usaha mengenalkan 

huruf hijaiyah pada anak usia dini tidak boleh menuntut penalaran anak akan 

huruf demi huruf, melainkan penalaran hafalan anak terhadap huruf hijaiyah 

dengan variasi bentuk dan warna yang akan mudah meresap ke dalam memori 

ingatan mereka  yaitu dengan metode pembelajaran permainan bentuk, simbol ï 

simbol dan warna. Anak terlihat penuh semangat, gembira dan tidak terbebani 

selama objek mainan diaggap menarik sehingga memberikan pengalaman bermain 

yang tidak terlupakan. Permainan merupakan alat dalam perkembangan anak 

untuk mengenal objek disekitarnya. 

Para guru prasekolah menggaris bawahi keterampilan keaksaraan awal 

ini dengan berfokus pada komentar dan pertanyaan yang ditujukan kepada anak-

anak selama buku cerita bacaan. Dengan memberikan masukan bahasa pada 

berbagai tingkatan bahasa abstrak, guru memodelkan penggunaan kosakata dan 

keterampilan berpikir tingkat yang lebih tinggi, sehingga membangun fondasi 

untuk pemahaman bacaan kelak anak-anak (Rowe, 2007;  Van Kleeck, 2008). 

Dalam metode pembelajaran model permainan bentuk, simbol ï 

simbol dan warna ini perlu peran aktif dari guru/pengajar untuk mengarahkan 

sehingga metode yang dilakukan secara tidak sadar oleh anak bisa menyampaikan 

materi pembelajaran dalam hal ini pengenalan huruf hijaiyah dengan baik tanpa 

anak merasa terpaksa atau terbebani. Selain itu juga dibutuhkan suatu media yang 

bersifat edukatif yang menjadi penghubung antara guru/pengajar dengan anak 
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didik. Sejauh ini masih belum banyak media khusus untuk pengenalan huruf 

hijaiyah yang tersedia. Kebanyakan masih berupa kartu bergambar atau buku 

bercerita dan gambar-gambar saja. 

Menurut Kurnia Dewi dalam artikel Pentinya Media Pembelajaran 

untuk Anak Usia Dini (2017) menyebutkan bahwa media merupakan alat yang 

dapat digunakan sebagai perantara dalam menstimulasi semua aspek pada 

perkembangan anak dini baik aspek nilai moral dan agama,  aspek fisik motorik, 

aspek bahasa, aspek kognitif, maupun aspek seni. Dalam mestimulasi aspek 

perkembangan anak usia dini harus disesuaiakan dengan usia dan tahapan 

perkembangannya. Untuk merangsang semua aspek perkembangan anak tidak 

bisa lepas dari media pembelajaran karena bagi anak usia dini belajar dilakukan 

melalui bermain dengan menggunakan media pembelajaran baik media nyata, 

media audio, media visual, media lingkungan sekitar maupun media audio visual, 

sehingga pembelajaran anak usia dini berjalan secara efektif.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian pengembangan buku berjudul Cerita Huruf Hijaiyah Berseri (TAHU 

JARI) yang berupa buku cerita bergambar mengenalkan huruf hijaiyah pada 

PAUD Alam Ar Ridho di Kecamatan Tembalang  Kota Semarang. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, untuk 

meningkatkan kemampuan anak didik PAUD Islam dalam mengenal huruf 

hijaiyah, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
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1) Model pembelajaran pada pengenalan huruf hijaiyah dilakukan dengan cara 

menyebut huruf dan mengenali bentuknya kemudian anak menulis huruf 

huruf hijaiyah satu persatu di buku yang mengakibatkan anak merasa 

kelelahan dan tidak sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak. 

2) Guru kesulitan membuat media yang bisa digunakan untuk mengajarkan 

pengenalan huruf  hijaiyah dengan cara yang menyenangkan . 

3) Minimnya media untuk pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini yang 

ada di psaran, jika pun ada bentuk berupa kartu ï kartu huruf hijaiyah yang 

hanya bisa dimainkan dengan sedikit variasi. 

4) Belum ada media berupa buku cerita bergambar untuk pengenalan huruf 

hijaiyah yang isi ceritanya sesuai karakteristik anak usia dini.  

5) Media pengenalan huruf  hijaiyah yang ada sekarang kurang bisa 

mendekatkan anak dan orang tua. 

 

1.3. Cakupan Masalah 

Pembatasan masalah dilakuan agar penelitian ini tidak terlalu meluas, 

layak dan memiliki kekhasan. Berdasarkan identifikasi masalah dan 

mempertimbangkan berbagai hal maka permasalahan yang harus dipecahkan 

melalui penelitian dan pengembangan (research and development)adalah : 

1. Meneliti dan mengembangkan media pembelajaran anak usia dini yang berupa 

buku yang diberi nama TAHU JARI yang berupa buku cerita bergambar 

pengenalan huruf  hijaiyah. 

2. Kelayakan Buku TAHU JARI dalam mengenalkan huruf hijaiyah pada anak 

usia dini . 
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3. Subyek penelitian adalah anak usia 3-4 tahun di PAUD Alam Ar Ridho Kota 

Semarang 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan agar penelitian ini mencapai sasaran 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan , maka perlu dirumuskan apa yang menjadi 

permasalahannya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran dalam pengenalan huruf hijaiyah untuk 

usia 3 ï 4 tahun yang selama ini di PAUD Alam Ar Ridho Semarang ? 

2. Bagaimana mengembangkan buku cerita TAHU JARI untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran pengenalan huruf  hijaiyah bagi anak usia 3 ï 4 tahun ? 

3. Bagaimanakah kelayakan penggunaan buku cerita TAHU JARI untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah  anak usia 3 

ï 4 tahun ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1) Mengetahui proses pembelajaran dalam pengenalan huruf hijaiyah untuk usia 

3 ï 4 tahun yang selama ini di PAUD Alam Ar Ridho Semarang. 

2) Mengetahui prosedur pengembangan buku cerita TAHUJARI untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran pengenalan huruf  hijaiyah bagi anak 

usia 3 ï 4 tahun. 

3) Mengetahui kelayakan penggunaan buku TAHU JARI untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah bagi anak usia 3 ï 4 tahun. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

1.6.1 Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada pendidikan 

khususnya pendidikan anak usia dini dalam pengenalan huruf hijaiyah sehingga 

anak lebih dekat kepada Al Qurôan sebagai kitab suci umat Islam. 

1.6.2 Secara Praktis 

a) Bagi Pendidik 

Dengan adanya buku cerita TAHU JARI ini pendidik mempermudah 

penyampaian materi pengenalan huruf hijaiyah bagi anak usia dini. 

b) Bagi Anak Didik (siswa) 

Untuk meningkatkan kemampuan siswa mengenal hijaiyah melalui media 

yang menarik dan menyenangkan. 

c) Bagi Orang Tua 

Dengan adanya buku cerita TAHU JARI ini orang tua tidak perlu ada 

khawatir anaknya belajar pengenalan huruf hijaiyah dengan keterpaksaan. 

1.7. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran untuk mengenalkan 

huruf hijaiyah bagi anak usia dini usia 3 ï 4 tahun berupa Buku cerita dengan 

judul Cerita Huruf Hijaiyah Berseri atau disingkat TAHU JARI, dengan 

spesifikasi berikut : 
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1. Bentuk fisik buku cerita TAHU JARI berupa media cetak berukuran 25 x 19 

cm yang besarnya disesuaikan dengan tingkat usia anak 3 ï 4 tahun. 

Dikemas dengan hardcover agar tiak cepat robek, dan dilengkapi gambar 

bertemakan anak-anak dengan ilustrasi gambar yang  full colour.  

2. Deskripsi isi buku cerita TAHU JARI menceritakan tentang petualangan 

perjalanan benda-benda dan binantang-binantang yang bentuknya mirip 

dengan bentuk-bentuk huruf hijaiyah yang berjumlah 30 huruf. Alur cerita 

dibuat menarik sesuai dengan karakteristik anak usia dini mulai dari pra 

klimaks, klimaks sampai anti klimaks, selain itu 30 huruf ini menjadi satu 

cerita utuh yang saling menyambung atau bersifat seriasi. 

3. Buku dibagi menjadi 5 bagian, tiap bagian terdiri dari 6 huruf dengan warna 

latar belakang buku yang berbeda tiap pengelompokannya. Hal ini bertujuan 

sebagai tahap evaluasi anak apakah sudah bisa mengenal 6 huruf 

sebelumnya sebelum mereka lanjut  untuk mengenal huruf selanjutnya 

berikut dengan ceritanya.  

4. Font huruf hijaiyah dibuat besar dan ada tulisan intruksi untuk memegang 

hurufnya. Diharapkan guru atau orang tua bisa menambahkan bahan yang 

ditempelkan pada huruf hijaiyahnya seperti beras, kacang-kacangan, pasir 

magnet, dll., hal ini bertujuan agar bisa membentuk taktil atau cetakan huruf 

sehingga bisa melibatkan sensor jari anak untuk beraba dan menyentuhnya.  

5. Tahap awal Buku cerita TAHU JARI  diperuntukan untuk orang tua atau 

guru yang melibatkan keaktifan anak dengan menceritakan isi ceritanya, 

sehingga ada interaksi aktif diantara mereka. Setelah anak-anak kenal dan 
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faham isi buku cerita TAHU JARI baru mereka bisa menggunakannya 

secara mandiri. 

1.8. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.8.1 Asumsi Pengembangan 

1. Hasil pengembangan merupakan buku cerita untuk pengenalan huruf 

hijaiyah anak usia 3 ï 4 tahun agar mengenal huruf hijaiyah menjadi 

menarik dan menyenangkan. 

2. Besarnya minat anak usia 3 ï 4 tahun terhadap cerita , gambar dan 

permainan taktil (cetakan huruf). 

3. Kemampuan siswa yang beragam terdapat perbedaan dalam mengenal 

huruf  hijaiyah. 

1.8.2 Keterbatasan Pengembangan 

1. Buku cerita huruf hijaiyah berseri (TAHU JARI) hanya terbatas pada 

materi pengenalan nama huruf  hijaiyah tunggal belum sampai cara 

membaca. 

2. Obyek penelitian ini terbatas pada penggunaan Buku Cerita Huruf  

Hijaiyah Berseri (TAHU JARI) di PAUD Alam Ar Ridho. 

3. Subyek penelitian pada penggunaan Buku Cerita Huruf  Hijaiyah Berseri 

(TAHU JARI) hanya terbatas untuk siswa KB Ar Ridho Semarang. 

4. Kemampuan peneliti dalam mengembangkan asesmen portofolio masih 

terbatas. 

5. Pengembangan hanya dilakukan oleh satu orang peneliti sehingga dalam 

pelaksanaan uji coba hanya terbatas pada lingkup peneliti. 
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BAB II  

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN 

KERANGKA BERFIKIR  

 

2.1 Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian tentang hasil-hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan pendidikan anak usia 

dini, alat permainan edukatif untuk pengenalan huruf hijaiyah. 

Anak prasekolah adalah anak yang berumur 36-60 bulan, pada masa ini 

anak dipersiapkan untuk sekolah, dimana panca indra dan sistim reseptor 

penerimaan rangsangan serta proses memori harus sudah siap sehingga anak 

mampu belajar dengan  baik, proses belajar pada masa ini adalah dengan cara 

bermain. (Claudia, dkk, 2017). Anak usia dini (0-8 tahun) adalah individu yang 

sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. ( 

Candra, dkk, 2013). Perkembangan anak usia dini dipengaruhi oleh karakteristik 

anak, keluarga, dan lingkungan sosial yang lebih luas. Kesehatan fisik, kognisi, 

bahasa, dan sosial danperkembangan emosional mendukung kesiapan sekolah. 

(Anderson, dkk., 2003). Model pendidikan untuk anak usia dini harus disesuaikan 

dengan masa perkembangan mereka yang masih didominasi oleh permainan 

sebagai media transfer pengetahuan. (Ernita, 2012) 

Sebagai pendidik anak usia dini merencanakan dan menerapkan 

efektifinstruksi kelas, menjadi jelas bahwa kuantitasdan kualitas masukan bahasa 

orang dewasa berdampak pada perkembangan bahasa lisan anak-anak  (Hart dan
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Risley, 1995; Stahl dan Yaden, 2004; Weizman dan Snow, 2001). Sehingga Guru 

dapat menggunakan beberapa strategi membaca untuk terlibat, memotivasi, dan 

peka terhadap kebutuhan anak-anak (Zucker, Ward, and Justice, 2009) 

Logue (2007), Early childhood learning standart : tools for promoting 

social and academic succes in kinderganten oleh alqozzine, menyatakan bahwa 

keberadaan seorang guru yang berkualitas di dalam kelas sangat membantu siswa 

dalam meningkatkan prestasi belajarnya, dengan adanya guru yang berkualitas 

dapat membimbing siswa dalam memaksimalkan kualitas pembelajaran siswa 

tersebut. 

Audra dan Neuharth-Pritchett (2006) meneliti dengan judul 

Developmentally Appropriate Practices in Kindergarten: factors shaping teacher 

beliefs and practice. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran berpusat pada anak (childreen-centered). Pendidik bertindak 

sebagai fasilitator dan evaluator. Dengan demikian, anak dapat bermain secara 

aktif dan berinteraksi antar sesama anak dengan penuh kegembiraan dan suasana 

yang menyenangkan. 

Mengacu pada sifat alamiah anak salah satunya adalah bermain. 

Pembelajaran physics-edutainment memperkenalkan cara belajar yang bernuansa 

hiburan/ menyenangkan tetapi dengan tidak menyimpang dari tujuan 

pembelajaran. Proses pembelajaran seperti ini diharapkan dapat menumbuhkan 

daya tarik siswa terhadap pelajaran. Berdasarkan sifat siswa yang demikian akan 

dikembangkan konsep bermain sambil belajar dan pembentukan kelompok-
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kelompok kecil dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak mengalami 

kebosanan dalam proses pembelajaran. (Widiyatmoko. 2012).  

Hasil penelitian Hake (1998) menyarankan bahwa penggunaan strategi 

Interactive ï engagement dapat meningkatkan efektivitas kursus mekanis jauh 

melampaui yang diperoleh dengan metode tradisional. Demikian pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Antwi dkk. (2011)  Pemahaman konseptual 

melalui penggunaan pendekatan keterlibatan interaktif dalam mengajar juga dapat 

membantu dalam meningkatkan pemecahan masalah wawasan siswa kemampuan 

daripada pendekatan kuliah tradisional. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ornek (2007) menunjukkan  bahwa pemodelan berbasis  metode pengajaran 

interaktif membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka dan belajar 

fisika. 

Media memegang peranan penting dalam proses pembelajaran anak usia 

dini. Media dapat dijadikan sebagai wahana untuk mendekatkan persepsi dan 

pemahaman guru dengan daya tangkap anak.( Kurnia , 2009:221) 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi dari sumber kepada anak didik yang 

bertujuan agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian anak didik 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Media memegang peranan penting dalam 

proses pembelajaran pada anak usia dini. Media pembelajaran merupakan bagian 

yang integral dari seluruh sistem pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

fungsi alat indra murid. Penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya 

pemahaman dan retensi yang lebih baik terhadap isi pelajaran. Media pembelajaran 
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juga mampu membangkitkan dan membawa murid ke dalam suasana senang dan 

gembira. Adanya keterlibatan emosional dan mental tentu hal ini berpengaruh 

terhadap semangat mereka untuk lebih giat dalam belajar sehingga dapat memberikan 

kesan pembelajaran yang hidup, akhirnya bermuara kepada peningkatan pemahaman 

belajar anak terhadap materi ajar. Jadi sasaran akhir media adalah memudahkan 

belajar untuk murid, bukan hanya kemudahan mengajar oleh guru. (Asmariani, 

2016). 

Penggunaan media akan memungkinkan anak untuk melakukan kegiatan 

yang menarik agar terciptanya pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan yang 

dilakukan memberikan kebebasan pada anak untuk mecari media yang mudah, 

memilih media yang akan dipakai, dan menggunankan media dalam pembelajaran 

(Hasnida 2015). 

Avraamidou, Lucy, & J. Osborne (2009) melakukan penelitian potensi 

narasi dalam pendidikan sains. Dalam penelitian ini berawal dari sebuah kasus 

untuk penggunaan narasi (yaitu, teks tertulis fiktif) dalam pendidikan sains 

sebagai cara membuat sains bermakna, relevan, dan dapat diakses oleh publik. 

Beralas dalam literatur menunjuk pada nilai naratif dalam mendukung 

pembelajaran dan kebutuhan untuk mengeksplorasi mode baru 

mengkomunikasikan ilmu pengetahuan, makalah ini mengeksplorasi potensi 

narasi dalam pendidikan sains.  

Penggunaan buku cerita dalam pendidikan anak usia dini banyak 

dilakukan untuk  pembentukan karakter anak, Yulianti, dkk (2014) melakukan 

penelitian, Pengembangan Karakter Peduli Lingkungan Anak Usia Dini melalui 

buku cerita bermuatan sains berwawasan konservasi menunjukkan bahwa buku 
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cerita bermuatan sains merupakan bahan ajar yang mudah dipahami oleh guru. 

Berdasarkan uji angket karakter siswa menunjukkan adanya perkembangan 

karakter peduli lingkungan setelah diterapkan buku cerita bermuatan sains. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Mei Fita Asri Untari, Teguh Supriyabto dan Hari 

Bhakti Mardikantoro, (2012) melakukan pengembangan mengembangkan materi 

ajar cerita anak berwawasan budi pekerti.  Keberterimaan materi ajar cerita anak 

berwawasan budi pekerti dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa, ke-

mampuan menceritakan kembali, dan perilaku berbudi pekerti. 

Seseorang yang memiliki budi pekerti, akan memiliki moral yang 

kemudian dapat diwujudkan menjadi sebuah etika yang baik. Menurut Yuli 

Kurniawati Sugiyo Pranoto dalam jurnalnya berjudul Kecerdasan Moral Anak 

Usia Prasekolah (2017) menyebutkan bahwa Kecerdasan moral dipengaruhi oleh 

faktor indvidu dan sosial. Faktor individu yang dimaksud adalah temperamen, 

kontrol diri, harga diri, umur dan kecerdasan, pendidikan, interaksi sosial, emosi; 

sedangkan faktor sosial meliputi keluarga, teman sebaya, sekolah, media massa, 

dan masyarakat. Meningkatnya kapasitas moral anak dan didukung dengan 

lingkungan yang kondusif, sehingga anak berpotensi menguasai moralitas yang 

lebih tinggi. Ketika anak berhasil menguasai satu kebajikan, kecerdasan moralnya 

semakin meningkat dan anak mencapai tingkat kecerdasan moral yang lebih 

tinggi. 

Pemanfaatan buku cerita untuk peningkatan kemampuan berbahasa. Pada 

penelitian lain, ada yang menghubungkan membaca buku cerita dan memberikan 

panduan bermain sebuah jalan di mana pendidik anak usia dini dapat 
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meningkatkan kosa kata siswa mereka dan ketrampilan berbahasa yang 

komprehensif. (Roskos dan Christie, 2011; Wohlwend, 2011). Hal yang sama juga 

dilakukan oleh guru pendidikan anak usia dini di Amerika dan Turki (Neslihan 

dan Simsek; 2014) 

Pengenalan huruf hijaiyah merupakan kunci dasar mampu membaca Al-

Qurôan dan Hadits. Huruf itu, bagi seorang muslim, menjadi kebutuhan dasar 

dalam memahami kedua pedoman pokok kehidupannya. Hijaiyah atau juga sering 

dikenal sebagai huruf Arab itu berjumlah 29 huruf. Huruf itu kemudian 

merupakan bagian dari bahasa Arab yang menjadi bahasa pokok dalam Quran dan 

Hadis. Bagi muslim Indonesia, keharusan terhadap hijaiyah tak berbeda dengan 

yang lainnya. Kenyataannya, penguasaan di Indonesia terhadapnya masih perlu 

disebarluaskan secara merata. (Imroatun, 2017).  

Pembelajaran baca Al  Quran perlu dimulai dari taman kanak-kanak atau 

sejak usia dini . Kemampuan itu tidak bisa terlepas dari kemampuan mengenali 

hijaiyah sejak usia dini. Pengakuan lain juga perlu disimpulkan, bahwa huruf 

tersebut adalah kesulitan tersendiri karena perbedaaan yang signifikan terhadap 

bahasa Indonesia yang bersumber pada huruf latin sebagai bahasa nasional. 

(Chaer dan Agustina, 2004) 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Tutuk Ningsih (2015), 

yang berjudul  ñPengembangan Alat Permainan Edukatif (APE) ñKartu Baca-

Ngaji Asyikò sebagai Media Belajar Bagi Anak Usia Dini di TK Aisyiyah 

Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumasò  adapun hasil penelitiannya adalah 

permainan ñKartu Baca Ngaji Asyikò yang berupa alat permainan kartu secara 
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umum baik dan layak digunakan sebagai media belajar bagi anak usia dini. Rata-

rata pemain (peserta didik) memberikan komentar positif seperti senang, ingin 

kembali bermain, dan menceritakan dengan ceria pengalaman bermainnya pada 

teman-temanya. Konsep dan desain permainan ñKartu Baca-Ngaji Asyikò yang 

sederhana menjadikannya mudah untuk dikembangkan, diluaskan materinya baik 

oleh pendidik maupun orangtua.  

Penelitian tentang media pembelajaran untuk pengenalan huruf hijaiyah 

yang merupakan salah satu kurikulum untuk pendidikan anak usia 2-3 tahun 

dilakukan oleh Lisna Zurohtun, dkk (2015). Media pembelajaran dengan 

komputer ini lengkap dengan suara pengucapan lafal huruf hijaiyah. Selain itu 

dalam media pembelajaran ini juga dilengkapi dengan menu tebak-tebakan yang 

terbagi dalam dua level. Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan anak 

dapat melakukan proses belajar mengenal huruf-huruf hijaiyah disertai dengan 

suara pengucapan lafalnya dengan senang tanpa ada beban dan paksaan dari guru. 

Dalam penelitian ini dilakukan  pengembangan Buku Cerita Huruf 

Hijaiyah Berseri (Tahu Jari) untuk Mengenalkan Huruf  Hijaiyah pada Anak Usia 

Dini. Sehingga penelitian ini merupakan penelitian baru yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 
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2.2 Kerangka Teoris 

2.2.1 Anak Usia Dini 

2.2.1.1 Pengertian Anak Usia Dini  

 Menurut undang ï undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa batasan usia dini adalah sejak lahir 

sampai usia 6 tahun. Menurut Beichler dan Snowman (Yulianti, 2010: 7), anak 

usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Sedangkan hakikat anak usia 

dini (Augusta, 2012) adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio emosional, 

kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang 

sedang dilalui oleh anak tersebut. Berdasarkan berbagai definisi, peneliti 

menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang 

sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun mental. 

 Masa usia dini bagi anak adalah masa yang sangat penting , atau sering 

disebut dengan ñgolden ageô atau masa keemasan karena pada masa inilah 

kejadian - kejadian mendasar dan proses ï proses pembelajaran bagi pertumbuhan 

manusia baik secara fisik, pikiran maupun kejiwaan sedang dibangun. Proses 

belajar bersuara, belajar berbicara, belajar berjalan, belajar makan, belajar 

membaca, belajar merangkai kata semuanya ada di rentang usia ini. Beberapa 

karakteristik perkembangan anak usia dini adalah; 

1. Perubahan Ukuran; perubahan ukuran ini dapat dilihat dari segi fisik 

maupun psikologis. Segi fisik ditandai dengan perubahan ukuran berat 

badan, tinggi badan dan organ ï organ tubuh lainnya. Sedangkan secara 
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psikologis dapat dilihat dari bertambahnya perbendaharaan kata ï kata, 

kemampuan berpikir (kognitif), mengingat, merespon atau menanggapi, 

merangkai kalimat ï kalimat secra kreatif. 

2. Perubahan Proporsi; yang dimaksud adalah perubahan proporsi secara 

fisik maupun psikologis. 

3. Lenyapnya Ciri ï ciri Lama; yang dimaksud adalah mulai hilangnya ciri ï 

ciri yang bersifat fisik seperti rambut ï rambut halus atau juga mulai 

tanggalnya gigi susu. 

4. Memperoleh Ciri ï ciri baru; ciri ï ciri baru adalah mulai munculnya rasa 

ingin tahu yang tinggi berkaitan dengan berbaagai macam pengetetahuan 

baik itu ilmu pengetahuan pada umumnya maupun nilai ï nilai moral, 

agama, adab sopan santun dan lain sebagainya. 

Media pembelajaran untuk anak usia dini semakin penting mengingat 

perkembangan anak pada usia ini adalah pada masa berfikir kongkrit. 

(Hasjiandito, dkk. 2016). Kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting 

dalam proses belajar mengajar, karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan 

bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 

perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat 

disederhanakan dengan bantuan media. (Ainina, 2014). 

2.2.1.2 Perkembangan Anak Usia Dini 

a. Prinsip ï prinsip perkembangan 

 Menurut Woolfoks (1993) beberapa prinsip perkembangan : 

1) Individu berkembang dengan kecepatan berbeda 
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2) Perkembangan relatif  teratur 

3) Perkembangan terjadi secara bertahap 

4) Perkembangan terjadi pada tempo yang berlainan 

5) Setiap fase perkembangan mempunyai ciri khas 

b. Aspek ï aspek Perkembangan  

 Perkembangan anak usia dini meliputi beberapa aspek penting dalam 

hidupnya yang harus dipahami oleh orang dewasa agar bisa dirangsang 

perkembangannya, antara lain: 

1)  Perkembangan fisik motorik meliputi semua gerakan badannya baik 

motorik kasar seperti melompat, berlari, jongkok dan sebagainya. 

Sedangkan motorik halus seperti memegang pensil, memasukkan benang 

ke dalam lobang jarum, memegang sendok dan sebagainya. 

2)  Perkembangan kognitif meliputi kecerdasan kemampuan berpikir seperti 

mengelompokkan benda, logika matematika, sebab akibat dan sebagainya. 

3)  Perkembangan bahasa meliputi penguasaan kosakata, bercerita tentang 

gambar yang dibuat, atau menceritakan kembali buku cerita yang 

dibacakan , dan sebagainya. 

4)  Perkembangan sosial emosional meliputi perilaku / moral bermain dengan 

teman sebaya, mau mengalah, mau berbagi, mulai mandiri dan lain 

sebagainya. 

Semua aspek dalam perkembangan anak usia dini harus distimuli karena 

semuanya melekat dalam diri anak sehingga tumbuh kembang anak bisa optimal.    
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2.2.2 Buku Cerita 

Buku cerita bergambar merupakan buku yang dimana isi setiap halaman 

lebih didominasi oleh gambar meskipun masih tedapat teks dalam buku tersebut 

untuk mengetahui alur atau jalan dari cerita yang sedang dibaca. Penggunaan 

buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran bagi anak usia dini dapat 

membuat anak menjadi tertarik dengan cerita dengan adanya gambar yang 

tersedia, selain itu dengan menggunak buku cerita bergambar anak akan 

berimajinasi dapat mengembangakan kemampuan anak yang lainnya. Gambar ï 

gambar yang digunakan sebagai ilustrasi dalam buku cerita ditunjukan agar cerita 

lebih hidup dan komunikatif dengan pembacanya. (Cahyani, 2009). Menurut 

Elmaiya (Tanpa Tahun), cerita bergambar adalah sejenis komik atau gambar yang 

diberi teks. Teknik menggambar cerita bergambar dibuat berdasarkan cerita 

dengan berbagai sudut pandang penggambaran yang menarik. Menurut Mitcheell 

dalam Nurgiyantoro (2005) buku cerita bergambar adalah buku yang 

menampilkan gambar dan teks dan keduannya saling menjalin. Baik gambar 

maupun teks secara sendiri belum cukup untuk mengungkapkan cerita secara 

lebih mengesankan dan keduanya saling membutuhkan untuk saling mengisi dan 

melengkapi. 

Stewing (1980) memberikan pengertian buku cerita bergambar adalah 

sebuah buku yang menjajarkan cerita dengan gambar. Kedua elemen ini 

bekerjasama untuk menghasilkan cerita dengan ilustrasi gambar. Biasanya buku-

buku cerita bergambar dimaksudkan untuk mendorong ke arah apresiasi dan 
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kecintaan terhadap buku. Selain cerita sercara verbal harus menarik, buku harus 

mengandung gambar sehingga mempengaruhi minat anak untuk membaca.  

Buku-buku cerita bergambar yang ada di Indonesia berkembang dengan 

pesat. Hal itu dapat dilihat dari koleksi-koleksi buku cerita bergambar yang 

terdapat di toko buku di Indonesia yang menawarkan beragam jenis buku cerita 

bergambar. 

Buku cerita bergambar merupakan salah satu media efektif bagi seorang 

anak untuk belajar baik belajar membaca, menulis, ataupun menyerap 

pengetahuan. Buku yang bergambar dapat memberikan mereka motivasi lebih 

dalam belajar dan membantu untuk memahami dan memperkaya pengalaman dari 

cerita tersebut. Melalui cerita, anak akan mampu mengembangkan imajinasinya 

dan menyerap nilai positif dari sebuah cerita. Selain itu, buku cerita juga mampu 

meningkatkan minat baca anak-anak, terlebih lagi jika ceritanya menarik akan 

memacu anak untuk membaca buku lainnya.  

Dengan membiasakan anak untuk membaca dapat membantu untuk 

mengurangi dampak teknologi yang selalu berkembang seperti komputer, tablet, 

atau smartphone. Pada usia yang masih dini, anak perlu mendekatkan diri dengan 

orang tuanya padahal di satu sisi para orang tua mungkin tenggelam dalam 

kesibukan masing-masing sehingga perhatian terhadap menjadi berkurang. Buku 

cerita bergambar merupakan salah satu media yang menjadi jembatan antara 

orangtua dan anak untuk dapat meluangkan waktu bersama. Bimbingan orang tua 

masih diperlukan ketika anak mulai membaca buku. Buku cerita menjadi pilihan 
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efektif untuk mendidik karakter tenang dan penyayang pada sesama serta dapat 

menarik minat sang anak untuk meniru hal baik yang terdapat pada si tokoh. 

Artworks yang terdapat pada buku cerita anak lebih banyak digunakan dan 

disarankan karena dapat lebih memancing imajinasi dibandingkan fotografi yang 

terlalu real. Buku cerita bergambar merupakan salah satu media pembelajaran 

efektif untuk anak usia dini yakni 4-6 tahun karena buku cerita bergambar mampu 

memberikan contoh atau panutan yang sesuai untuk proses imitasi anak dan 

memancing imajinasi mereka. Buku cerita bergambar juga mampu merangsang 

stimulus membaca serta belajar anak lewat gambar, warna, cerita, karakter, dan 

setting yang menarik. Lewat buku cerita pula anak dapat belajar dengan santai, 

senang, namun unsur edukatif tetap terpenuhi. 

2.2.3 Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah  

2.2.4.1 Kemampuan 

 Kemampuan adalah daya seseorang untuk melakukan sesuatu, sedangkan 

bahasa adalah penguasaan alat komunikasi baik secara lesan maupun tulisan, 

termasuk juga kemampuan untuk menggunakan tanda ï tanda dan isyarat. Bahasa 

merupakan alat komunikasi utama bagi anak untuk mengungkapkan keinginan 

dan kebutuhannya. Sebelum mampu berbahasa anak terlebih dahulu harus mampu 

merangkai kata yang bermakna. Sebelum bisa merangkai kata anak harus bisa 

merangkai huruf sehingga mengandung makna. Sebelum merangkai huruf anak 

terlebih dahulu harus bisa mengenal huruf dengan baik. 
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 Menurut Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik, bahwa pengertian 

kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan 

mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan 

anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Pendapat Ehri dan Mc. 

Cormack belajar huruf adalah komponen hakiki dari perkembangan baca tulis. 

Anak bisa membaca beberapa kata dan mengenal huruf cetak di lingkungan 

(enviromental print) sebelum mereka mengetahui abjad. Anak menyebut huruf 

pada daftar abjad, dalam belajar membaca tidak memiliki kesulitan dari pada anak 

yang tidak mengenal huruf.  Burnett menyatakan bahwa mengenal huruf 

merupakan hal penting bagi anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik 

huruf latin, huruf Arab dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenal anak 

menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. 

Melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus diulang-

ulang. 

Faktor ï faktor yang mendukung kemampuan mengenal huruf diantaranya 

adalah: 

1) Faktor bertambahnya kematangan/umur anak 

Faktor kematangan merupakan faktor tiap organ (fisik maupun phikis) 

dapat dikatan matang jika telah mencapai kesanggupan menjalankan 

fungsinya masing-masing. Kematangan berhubungan erat dengan usia 

kronologis. 

2) Faktor kecerdasan anak  
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Manusia lahir sudah membawa potensi-potensi tertentu yang tidak dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan, mengingat taraf  intelegensi sudah 

ditentukan sejak anak dilahirkan. 

3) Faktor Lingkungan tempat tumbuh kembang anak 

Seorang anak yang sudah memiliki dasar potensi bawaan akan menjadi 

siapa dan seperti apakah dia juga dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa 

pengajaran, pembimbingan, arahan yang diperolehnya dari lingkungan. 

4) Faktor minat 

Faktor minat adalah mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan 

merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. 

5) Status ekonomi orang tua 

Keadaaan status ekonomi keluarga sangat mempengaruhi terhadap 

pendidikan dan perkembangan anak. Keluarga dengan status ekonomi baik 

maka orang tua akan lebih memiliki waktu lebih banyak untuk anak dan 

mereka akan bisa memberikan fasilitas lebih baik untuk anak-anaknya. 

Maka dapat disimpulkan media pembelajaran yang akan dibuat oleh 

peniliti adalah media pembelajaran yang akan memperhatikan tingkat usia anak 

yaitu usia 3 ï 4 tahun dengan berbagai potensi yang dimilikinya. Penggunaan 

media nanti juga akan melibatkan lingkungannya secara aktif terutama orang tua 

dan guru yang bisa membantu proses penggunaan media nantinya. Sedangkan 

media akan dibuat semenarik mungkin sesuai dengan karakteristik anak usia 3 ï 4 

tahun sehingga media ini akan memunculkan minat anak untuk belajar dan 

bermain. 
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2.2.4.2 Mengenal huruf  

Vallay (2011 : 99) mengemukakan bahwa kemampuan anak mengenal 

huruf dapat terlihat dari kemampuan anak dalam menyebutkan bunyi dan nama 

dari setiap huruf-huruf  abjad. Mengenal huruf pada pembelajaran membaca untuk 

anak sangat penting karena anak dapat membaca apabila anak sudah mengenal 

berbagai entuk huruf alfabet serta dapat membunyikan dan tahu akan nama dari 

huruf  tesebut. 

Prasetyono (2008 : 44-45) mengungkapkan  bahwa sebagian besar anak 

usia 4 ï 5 tahun tertarik pada huruf sebelum atau bersamaan dengan waktu ketika 

mereka tertarik untuk mulai belajar membaca. Anak-anak akan mulai coret-coret 

atau menggambar dengan pensil atau menilis di papan tulis. Anak mulai meniru 

simbol-simbol alfabet dan mulai bertanya-tanya mengenai simbol huruf tersebut 

dan mencoba membunyikannya atau menyusun simbol-simbol huruf tersebut 

untuk membentuk satu kata kemudian mencoba untuk melafalkan atau 

mengejanya. 

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tingkat kemampuan anak dalam 

mengenal huruf dapat dilihat dalam indikator tingkat pencapaian lingkup 

perkembangan bahasa. Lingkup perkembangan bahasa ini terdapat pada poin C 

yaitu keaksaraan  (mengenal huruf) pada usia 5-6 tahun : antara lain 1) 

menyebutkan simbol-simbol yang dikenal, 2) mengenal suara huruf awal dari 

nama benda yang ada di sekitar, 3) menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki huruf awal yang sama, 4) memahami antara bunyi dan bentuk huruf, 5) 



 
 

38 
 

membaca nama sendiri, 6) menulis nama sendiri, 7) memahami arti kata dalam 

cerita. 

Pengertian mengenal huruf untuk anak usia dini adalah anak belajar 

mengenali huruf dan bunyinya dari konteks bahasa yang digunakan. Jadi anak 

belajar dari konsep menyeluruh menuju konsep yang khusus. Dalam hal ini 

konsep menyeluruh yang dikenalkan kepada anak adalah huruf  hijaiyah yang 

berjumlah 30 huruf, sementara konsep khusus yang dikenalkan adalah bentuk ï 

bentuk huruf dan bunyinya. 

2.2.4.3 Huruf hijaiyah  

Huruf hijaiyah merupakan huruf penyusun kata dalam Al Qurôan, seperti 

halnya di Indonesia yang memiliki huruf alfabet dalam menyusun sebuah kata 

menjadi kalimat. Hal ini bisa dikatakan bahwa huruf hijaiyah juga memiliki peran 

yang sama dengan huruf alfabet. Huruf itu lambang bunyi dan huruf hijaiyah 

adalah huruf abjad Arab yang dimulai dari alif sampai yaô. 

(http://repository.untag-sby.ac.id/519/3/BAB%202.pdf. Diakses 8 Agustus 2020) 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia kata hijaiyah berarti sistem aksara 

Arab; abjad Arab. Kata huruf berasal dari bahasa arab huruf atau huruf. 

Sedangkan menurut Muhyidin (2012: 3) hijaôiyah berasal dari kata kerja hajja 

yang artinya mengeja, menghitung, membaca huruf demi huruf. Huruf hijaiyah 

berjumlah 28 huruf tunggal atau 30 jika memasukkan huruf rangkap lam alif dan 

hamzah sebagai huruf yang berdiri sendiri, penjelasannya adalah: 

http://repository.untag-sby.ac.id/519/3/BAB%202.pdf
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1.  Bagi yang berpedoman huruf hijaiyah 28 huruf karena lam alif dianggap 

ñligatureñ atau penggabungan huruf lam dan alif , dan hamzah dianggap 

setara alif. 

2.  Bagi yang berpedoman 30 huruf menganggap bahwa lam alif dan hamzah 

adalah huruf yang berdiri sendiri karena perbedaan bentuk dan peletakannya, 

buku Iqraô yang biasa dipakai untuk awal mempelajari huruf arab di 

Indonesia menggunakan 30 huruf  ini. 

Melihat kenyataan tersebut maka dalam penelitian ini yang digunakan 

adalah 30 huruf. Menurut Muhyidin (2012:5) orang yang pertama kali menyusun 

huruf hijaiyah secara berurutan mulai alif sampai yaô adalah Nashr Bin óAshim Al 

Laitsi. Cara menulis huruf Arab berbeda dengan huruf latin, karena ditulis dari 

kanan ke kiri. 

Salah satu dasar yang penting untuk memperkenalkan huruf hijaiyah  

adalah bagaimana seseorang dapat membedakan huruf dengan jelas. Inilah yyang 

disebut dengan istilah makhraj huruf. Untuk itu berikut akan diuraikan  bagaimana 

makhraj itu. Menurut Naynic (http://naynic.blogspot.com. Diakses 8 Sgustus 

2020) makhraj dari segi bahasa adalah tempat keluar, sedangkan dari segi istilah 

makhraj diartikan tempat keluarnya huruf. 

Dalam pembehasan tentang makhraj ini terdapat  beberapa istilah atau 

pembagian dari makhraj itu sendiri, yaitu : 

1. Jahr, yaitu terahannya nafas pada makhraj ketika melafalkan huruf karena 

persentuhan/tempelan antara dua organ penutur sangat kuat di tempat 

http://naynic.blogspot.com/
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makhraj tersebut. Huruf-hurufnya adalah ya, wawu, nun, mim, lam, kof, 

óain, ghoin, dzho, thoô, dhod, zaô, roô, da, dzaô, jim, ba, hamzah. 

2. Istiôlaô, yaitu terangkatnya sebagian besar lidah ketika melafalkan huruf, 

terdiri atas lima huruf, yaitu kof, ghoin, dzo, thoô, dhoô. 

3. Ithbaq mengangkat pangkal lidah ke atas langit-langit lunak ketika 

melafalkan huruf. Ithbaq memiliki 4 huruf, yaitu : dzo, thoô, dhoô, dhod. 

4. Ishmat, adalah huruf yang agak berat dan tidak dapat dilafalkan dengan 

cepat karena makhrajnya jauh dari ujung lidah. Hurufnya sama dengan 

huruf  ithbaq. 

5. Syiddah, yaitu menahan suara sejenak pada makhraj kemudian melepaskan 

secara tiba-tiba bersama udara. Hurufnya adalah thoô. 

6. Pertengahan, yaitu menyederhanakan suara ketika melafalkan huruf, terdiri 

dari 5 huruf yaitu nun, mim, lam, óain, roô. 

7. Shafir adalah suara tambahan yang mirip suara siulan, hurufnya tiga yaitu 

shod, sin, zaô. 

8. Qolqolah yaitu terjadinya getaran sewaktu menuturkan huruf yang sukun, 

sehingga terdengar semacamaspirasi suara yang kuat. Hurufnya ada lima 

yaitu kof, thoô, dal, jim, baô. 

9. Layin, yaitu keluarnya suara dengan mudah dan memanjang, hurufnya ada 

dua yaitu yaô dan wawu. 
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10. Inhiraf, yaitu beralihnya suara huruf setelah keluar dari makhrajnya 

kepada makhraj huruf lain. Hurufnya ada dua yaitu lam dan roô. 

11. Takrir adalah bergetarnya ujung lidah ketika melafalkan huruf ada satu 

huruf  yaitu roô. 

12. Tafasysyi, yaitu tersebarnya udaradalam mulut ketika melafalkan huruf, 

dan hanya satu huruf yaitu shin. 

13. Istithalah adalah memanjangnya suara pada makhraj huruf ada 1 huruf 

yaitu dhod. 

14. Khafa, yaitu hilangnya sebagian huruf ketika melafalkannya, hurufnya ada 

tiga yaitu yaô, wawu, dan haô. 

15. Gunnah, yaitu suara yang keluar dari rongga hidung berupa gema yang ada 

pada huruf mim dan nun bertasjid, tidak ada pengarus lidah didalamnya. 

Penjelasan di atas menjadi pedoman untuk para guru PAUD dalam 

memperkenalkan huruf-huruf hijaiyah kepada anak didiknya sebagai dasar 

pemahaman terhadap baca tulis Al Qurôan. 

2.2.4. Kajian tentang Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin ñmediusò yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara atau pengantar. Media dalam bahasa Arab adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerimapesan (Arsyad, 2013:3). Menurut 

Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Arsyad ( 2013), media apabila dipahami secara 
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garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam 

pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Sedangkan menurut Criticos yang dikutip oleh Daryanto (2011:4) media 

merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari 

komunikator  menuju komunikan. 

Menurut Gagne (Sadiman dkk, 2006: 6), menyatakan bahwa media adalah 

berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya 

untuk belajar. Sedangkan Briggs (Sadiman dkk, 2006: 6) berpendapat bahwa 

media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 

siswa untuk belajar. Sedangkan menurut Schramm (Eliyawati, 2005: 105), media 

pembelajaran merupakan sebuah teknologi pembawa pesan yang dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan. Dalam hal ini, media yang dimaksud 

dapat berupa radio, televisi, video, film, buku, brosur dan lain sebagainya yang 

dapat mendukung proses pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan suatu bentuk teknologi yang 

digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan pembelajaran sehingga 

dapat merangsang siswa untuk belajar. Media berupa buku yang dilengkapi 

dengan gambar berwarna dan cerita yang menarik, diharapkan bisa 

menyampaikan pesan dan memudahkan guru untuk mengenalkan huruf hijaiyah 

kepada anak didiknya. 



 
 

43 
 

2.3 Kerangka Berpikir  

Huruf hijaiyah adalah huruf yang dipergunakan oleh bangsa Arab yang 

terdapat dalam Al Quran. Al Quran adalah kitab suci agama Islam, sehingga untuk 

mempelajari kitab suci seseorang harus mengerti huruf hijaiyah. Sesuai 

perkembangan kognitif anak PAUD, dalam mengenal huruf hijaiyah masih pada 

tahap menyebutkan urutan huruf pertama sampai ke enam, mulai dari memahami 

dan mengingat. 

Media pembelajaran memiliki peran yang cukup besar dalam kegiatan 

pembelajaran di PAUD. Dengan menggunakan media pembelajaran dapat 

memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis dan mengatasi 

sifat pasif pada anak sehingga anak akan lebih aktif belajar. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran di PAUD yaitu 

buku cerita bergambar . buku ceita ini yang layak digunakan sebagai media 

pembelajaran sebaiknya memenuhi beberapa syarat, diantaranya; desain yang 

sederhana, menggunakan bahan yang berkualitas, aman, serba guna, dan menarik 

bagi anak. Salah satu media pembelajaran  yang dapat digunakan dalam 

pengenalan huruf hijaiyah di PAUD yaitu buku cerita. Media buku cerita 

bergambar merupakan cerita yang menarik minat yang didalamnya diberikan 

materi mengenai huruf hijaiyah. Dengan memainkan buku cerita dapat 

meningkatkan perkembangan bahasa, kognitif dan motorik anak. Buku TAHU 

JARI yang dikembangkan oleh peneliti mengacu pada uraian teori di atas. 

Berdasarkan uraian di atas maka Buku Cerita TAHU yang tepat untuk 

mengenalkan huruf  hijaiyah pada anak usia 3 ï 4 tahun. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III  

BAB III METODE PENELITIAN  

3.1. Desain Penelitian 

 Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian dan pengembangan 

dengan sepuluh langkah pelaksanaan mengacu pada teori Borg dan Gall. (Mei 

Fita, 2012). Penelitian ini dilakukan di PAUD Alam Ar Ridho Kecamatan 

Tembalang Kota Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

(Research and Development). (Lintang dan Parmin, 2015). Produk yang 

dikembangkan adalah media Buku Cerita Huruf Hijaiyah Berseri untuk 

pengenalan huruf hijaiyah. Penelitian pengembangan digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2013). 

Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg & 

Gall adalah sebagai berikut : 

1. Research and information collecting 

Dalam langkah pertama ini antar lain studi literatur yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan untuk merumuskan 

kerangka kerja penelitian. 

2. Planning 

Termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan dan keahlian 

yang berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai 

pada setiap tahapan, dan jika mungkin/diperlukan melaksanakan studi 

kelayakan secara terbatas. 



 
 

46 
 

3. Develop preliminary form of product 

Yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan 

dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen 

pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan 

evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. 

4. Preliminary field testing 

Tahap melakukan ujicoba lapangan awal dalam skala terbatas 

dengan melibatkan subjek sebanyak 6 ï 12 subjek. Pada langkah ini 

pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan cara wawancara, 

observasi atau angket; 

5. Main product revision 

Tahap melakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan 

berdasarkan hasil ujicoba awal. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan 

lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba 

terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang siap diujicoba 

lebih luas; 

6. Main field testing 

Tahap uji coba utama yang melibatkan subyek penelitian dalam 

jumlah terbatas; 

7. Operational product revision 

Tahap perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji coba lebih luas, 

sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain model 

operasional yang siap divalidasi; 
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8. Operational field testing 

Adalah tahap uji validasi terhadap model operasional yang telah 

dihasilkan; 

9. Final product revision  

Tahap perbaikan akhir terhadap model yang dikembangkan guna 

menghasilkan produk akhir (final); 

10. Dissemination and implementation  

Tahap akhir yaitu langkah menyebarluaskan produk/model yang 

dikembangkan. 

Pada penelitian ini akan dilaksanakan pada tahap 1 sampai tahap 5 saja, 

hal ini dikarenakan keterbatasan waktu peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

Diharapkan untuk tahan 6 ï 10 akan bisa dilaksanakn pada penelitian selanjutnya. 

3.2. Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian yang digunakan mengacu pada model pengembangan, 

Borg and Gall yang memuat panduan sistematika langkah-langkah yang dilakukan 

oleh peneliti agar produk yang dirancangnya mempunyai standar kelayakan. 

Dengan demikian, yang diperlukan dalam pengembangan ini adalah rujukan 

tentang prosedur produk yang akan dikembangkan. Uraian model pengembangan 

Borg dan Gall, dijelaskan sebagai berikut. 

Educational research and development (R & D) is a process used 

to develop and validate educational products. The steps of this 

process are usually referred to as the R & D cycle , which consists 

of studying research findings pertinent to the product to be 

developed, developing the product based on the finding, field 

testing it in the setting where it wil be used eventually, and revising 

it to correct the deficiencies found in the field testing stage. In 



 
 

48 
 

indicate that product meets its behaviorally defined 

objectives. (Borg & Gall, 1983:772) 

 

Terjemahan:  

Riset dan pengembangan bidang pendidikan (R & D) adalah suatu proses 

yang digunakan untuk mengembangkan dan mengesahkan produk bidang 

pendidikan. Langkah-langkah dalam proses ini pada umumnya dikenal sebagai 

siklus R & D, yang terdiri dari : pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan validitas komponen-komponen pada produk 

yang akan dikembangkan, mengembangkannya menjadi sebuah produk, pengujian 

terhadap produk yang dirancang, dan peninjauan ulang dan mengoreksi produk 

tersebut berdasarkan hasil uji coba. Hal itu sebagai indikasi bahwa produk temuan 

dari kegiatan pengembangan yang dilakukan mempunyai obyektivitas. 

Dalam teknologi pembelajaran, deskripsi tentang prosedur dan langkah-

langkah penelitian pengembangan sudah banyak dikembangkan. Borg & gall 

(1983) menyatakan bahwa prosedur penelitian pengembangan pada dasarnya 

terdiri dari dua tujuan utama, yaitu: (1) mengembangkan produk, dan (2) menguji 

keefektifan produk dalam mencapai tujuan. 

Tujuan pertama disebut sebagai fungsi pengembang sedangkan tujuan 

kedua disebut sebagai validasi. Dengan demikian, konsep penelitian 

pengembangan lebih tepat diartikan sebagai upaya pengembangan yang sekaligus 

disertai dengan upaya validasinya. 

 



 
 

49 
 

Borg dan Gall (1983: 775) mengajukan serangkaian tahap yang harus 

ditempuh dalam pendekatan ini, yaitu ñ 

research and information collecting, planning, develop preliminary form 

of product, preliminary field testing, main product revision, main field 

testing, operational product revision, operational field testing, final 

product revision, and dissemination and implementationò.  

Secara konseptual, pendekatan penelitian dan pengembangan mencakup 

10 langkah umum, sebagaimana diuraikan Borg & Gall (1983:775), seperti model 

di bawah ini: 

 

Gambar 3.1Skema penelitian pengembangan menurut Borg & Gall (1983: 775) 

 Berdasarkan prosedur pengembangan di atas penelitian yang akan 

dilakukan ini akan menggunakan cara yang lebih sederhana dengan hanya 

melakukan 5 langkah utama karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti 

untuk melakukan kesepuluh langkah prosedur penelitian ini. Adapun langkah 5 

langkah itu yaitu; 

1. Melakukan analisis produk yang akan  dikembangkan 

2. Mengembangkan produk awal 

1.

RISET & 
INFORMATION 
COLLECTING

2.

PLANNING
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MAIN FIELD TESTING

7.

OPERATIONAL 
PRODUCT REVISION
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3. Validasi ahli dan revisi 

4. Ujicoba lapangan skala kecil dan revisi produk 

5. Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir 

 

Gambar 3.2 Skema Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

 

3.3. Sumber Data dan Subyek Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian pengembangan ini, data yang  

dikumpulkan terdiri dari dua macam yaitu: 

1. Data mengenai proses pengembangan  buku cerita huruf hijaiyah berseri 

(TAHU JARI) untuk mengenalkan huruf Hijaiyah pada anak usia dini sesuai 

dengan prosedur yang telah ditentukan. Data ini berasal dari penilaian 

danmasukan ahli materi, ahli media dan guru  PAUD. 

1. Melakukan analisis produk yang 
akan dikembangkan

2. Mengembangkan produk awal

3. Validasi ahli dan revisi

4. Ujicoba lapangan skala kecil dan 
revisi produk

5. Uji coba lapangan skala besar dan 
produk akhir
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2. Data tentangtanggapan siswa PAUD terhadap  buku cerita huruf hijaiyah 

berseri (TAHU JARI) untuk mengenalkan huruf Hijaiyah pada Anak Usia 

Dini berdasarkan uji coba penggunaan oleh siswa PAUD. 

3.4. Instrumen dan Tehnik Pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan instrumen  pengumpulan data  berupa angket  

mengenai kelayakan  buku cerita huruf hijaiyah berseri (TAHU JARI) untuk 

mengenalkan huruf Hijaiyah pada Anak Usia Dini.  Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan instrumen yang diadaptasi dari Walker & Hess 

(Arsyad, A. 2002:175-176), pengembangan dan penetapan instrumen disesuaikan 

dan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti. Berikut ini adalah  kriteria 

dalam mereview buku cerita huruf hijaiyah berseri (TAHU JARI) untuk 

mengenalkan huruf Hijaiyah pada Anak Usia Dini, berdasarkan kepada kualitas 

yang dikembangkan oleh Walker & Hess :  

a. Kualitas  isi dan tujuan, antara lain :  ketepatan, kepentingan, kelengkapan, 

keseimbangan, minat/perhatian, keadilan,  dan kesesuaian dengan situasi 

siswa. 

b. Kualitas Instruksional, antara lain : memberikan kesempatan belajar, 

memberikan bantuan untuk belajar, kualitas memotivasi, fleksibilitas 

instruksionalnya, hubungan dengan program pengajaran lainnya, kualitas 

sosial interaksi instruksionalnya, kualitas tes dan penilaiannya dapat 

memberi dampak bagi siswa, dan dapat membawa dampak bagi guru dan 

pengajarannya. 



 
 

52 
 

c. Kualitas teknis,  antara lain : keterbacaan, mudah digunakan, kualitas 

tampilan, kualitas penanganan jawaban, kualitas pengelolaan programnya, 

kualitas pendokumentasiannya. 

Angket ini disusun berdasarkan kriteria-kriteria yang terdapat dalam 

evaluasi sumber  belajar dan evaluasi buku cerita. Angket ini dibuat untuk ahli 

materi, ahli media,  guru  PAUD dan siswa PAUD dengan angket yang berbeda 

sesuai dengan fungsi dan kepentingan masing-masing. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner.  Menurut 

Suharsimi, ñKuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk  

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan  tentang pribadinya, atau 

hal-hal yang diketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 151). Teknik ini digunakan  

untuk memperoleh data-data yang lebih lengkap tentang pendapat dan 

pengalaman siswa selama menggunakan buku cerita huruf hijaiyah berseri 

(TAHU JARI) untuk mengenalkan huruf Hijaiyah pada Anak Usia Dini. Dengan 

teknik kuesioner diperoleh  data mengenai  buku cerita huruf hijaiyah berseri 

(TAHU JARI) untuk mengenalkan huruf Hijaiyah pada Anak Usia Dini yang 

inovatif dan layak digunakan dalam  pembelajaran. 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara merupakan petunjuk bagi peneliti berupa pertanyaan-

pertanyaan yang mengarah pada informasi yang akan diperoleh. Pedoman 

wawancara digunakan peneliti untuk menganalisis kebutuhan penelitian 

pengembangan denga guru sebagai respondennya. 

Kisi-kisi instrumen wawancara guru. 
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1. Proses Pembelajaran 

2. Kendala selama kegiatan belajar mengajar 

3. Materi yang sulit diajarkan 

4. Media yang digunakan 

2. Pedoman Obesevasi 

Pedoman observasi digunakan peneliti untuk menganalisi subyek penelitian 

dengan pengamatan secara langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. 

1. Mengikuti proses pembelajaran di kelas 

2. Kendala dan kondisi siswa dalam belajar di kelas 

3. Bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran 

4. Cara guru menyampaikan materi 

5. Kendala guru dalam menjelaskan materi 

6. Fasilitas yang menunjang kegiatan belajar 

3. Angket 

Pada penelitian ini angket digunakan untuk melakukan validasi ahli materi, 

validasi ahli media, uji coba lapangan awal, uji coba lapangan, dan uji coba 

lapangan operasional. 

a. Instrumen Validasi Ahli Media 

Instrumen validasi ahli materi berfungsi sebagai dasar penilaian terhadap 

kelayakan materi pada alat permainan edukatif. Berikut kisi-kisi instrumen 

ahli materi. 

1. Tampilan Fisik 

a. Kesederhanaan desain 
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b. Kejelasan gambar 

c. Kesesuaian komposisi warna, gambar dan tulisan 

d. Kemenarikan desain alat permainan edukatif 

e. Kejelasan warna pada alat permainan edukatif 

f. Kepraktisan alat permainan edukatif (mudah disimpan dan 

dipindahkan) 

g. Kemenarikan penampilan 

h. Keawetan bahan yang digunakan dalam alat permainan edukatif 

i. Ukuran alat permainan edukatif 

j. Keamanan bahan yang digunakan 

2. Media 

a. Kegunaan untuk bermain dan belajar 

b. Kelayakan media sebagai alat permainan edukatif 

c. Alat permainan edukatif ini membantu proses belajar 

d. Kesesuaian alat permainan edukatif ini jika digunakan anak PAUD 

e. Kejelasan petunjuk penggunaan 

3. Pembelajaran 

a. Kesesuaian Alat Permainan Edukatif terhadap tujuan pembelajaran 

b. Alat Permainan Edukatif dapat digunakan untuk belajar mandiri 

c. Memudahkan anak mengenal huruf hijaiyah 

Berdasarkan kisi-kisi instrumen di atas akan menjadi pertanyaan penilaian 

untuk ahli media. Kisi-kisi instrumen validasi ahli media sebagai dasar untuk 

penilaian tingkat kelayakan. Hal ini dilakukan supaya alat permainan edukatif ini 
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layak digunakan sebagai media pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah bagi anak 

PAUD. 

b. Instrumen validasi ahli materi 

1. Isi Materi 

a. Kesesuaian materi pengenalan huruf hijaiyah untuk anak PAUD 

b. Kesesuaian materi gambar yang digunakan untuk anak PAUD 

c. Kesesuaian materi gambar yang digunakan untuk pengenalan huruf 

hijaiyah 

d. Kesesuian materi dengan tingkat pemahaman anak 

e. Kemenarikan mateti gambar yang disajikan 

f. Kemenarikan materi huruf hijaiyah yang disajikan 

g. Media mampu membantu mengenal keaksaraan awal huruf 

hijaiyah melalui alat permainan edukatif 

h. Tingkat keterkaitan sub materi yang disajikan pada media 

2. Ketepatan materi 

a. Kesesuaian materi dengan kurikulum 2013 

b. Materi menarik dan memotivasi anak PAUD 

c. Materi mudah dipahami 

d. Keluasan materi pada APE 

e. Penyajian materi dapat meningkatkan pemahaman huruf hijaiah 

mengenai bentuk tulisan. 

f. Penyajian materi dapat melatih kemampuan kognitif anak dalam 

mengenal bentuk huruf hijaiyah 
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g. Penyajian materi dapat menumbuhkan minat belajar dan rasa ingin 

tahu anak untuk mengenal huruf hijaiyah 

3. Kejelasan materi 

a. Kejelasan isi materi 

b. Kejelasan alur materi 

Berdasarkan kisi-kisi instrumen di atas akan menjadi pertanyaan penilaian 

untuk ahli materi. Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi sebagai dasar untuk 

penilaian tingkat kelayakan materi pada media. Hal ini dilakukan supaya alat 

permainan edukatif ini layak digunakan sebagai media pembelajaran anak 

PAUD dalam pengenalan huruf hijaiyah. 

4. Lembar angket penilaian produk untuk anak didik 

Pengambilan data angket untuk siswa dibantu pengisiannya dengan cara lisan 

oleh peneliti, saat uji coba produk hasil pengembangan. Kisi-kisi angket 

sebagai berikut : 

1. Tampilan fisik 

a. Kemenarikan warna 

b. Kemenarikan gambar 

c. Kejelasan gambar media 

d. Kejelasan tulisan angka 

2. Materi 

a. Kemudahan memainkan alat permainan edukatif 

b. Kemudahan pengenalan huruf hijaiyah 

c. Kemudahan menirukan huruf hijaiyah sesuai dengan gambar 
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d. Kemudahan mencocokan 

e. Ketertarikan keseluruhan media  

Pada instrumen angket untuk siswa ini, diberikan dua opsi untuk menjawab 

yaitu ñYaò dan ñTidakò. Selain itu, hasil dari uji coba akan dijadikan acuan untuk 

merevisi produk. 

3.5. Uji Keabsahan Data atau Uji Validitas dan Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2010: 173) instrumen yang valid berarti alat ukur yang  

digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrument tersebut  

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sugiyono (2010: 

455) bahwa N=35 (N= jumlah siswa dalam kelompok uji validitas) batas 

koefisiennya > 0,334. Validitas tes dapat dihitung menggunakan bantuan software 

SPSS dengan cara Analize ïScale ï Reability Analysis atau  dapat menggunakan 

Analyze ïCorrelate ïBevariate, kemudian untuk melihat hasilnya apakah item 

soal valid atau tidak, dapat dilihat pada output hasil perhitungan. Apabila nilai 

koefisien kurang dari 0,334 maka instrumen tersebut tidak valid dan tidak boleh 

digunakan.   

Reliabilitas suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu instrumen mampu 

menunjukkan konsistensi hasil pengukuranya yang diperlihatkan dalam taraf 

ketepatan dan ketelitian hasil. Taraf reliabilias suatu tes dinyatakan dalam suatu  

koefisien yang disebut koefisien reliabilitas. Menurut Wardani,dkk (2012:345),  

nilai koefisien yang disadarkan crobanchôs alpha (ὄ) sebagai berikut:  

0,80< r < 1,00   = Sangat reliabel  

0,60 < r < 0,80  = Reliabel  



 
 

58 
 

0,40< r < 0.60  = Cukup Reliabel  

0,20 < r < 0,40  = Agak Reliabel  

r< 0,20   = Kurang Reliabel  

Reliabilitas suatu instrumen dapat dihitung menggunakan bantuan 

Software SPSS yaitu dengan cara Anallyze ïScale ïReliability Analysis.  

3.6. Tehnik Analisis Data 

Data kuantitatif yang diperoleh dari para responden melalui angket yang 

telah dibagikan dengan skala Likert, dianalisis secara statistik deskriptif, dengan 

langkah-langkah: 

(a)  pengumpulan data kasar;  

(b)  pemberian skor untuk analisis kuantitatif;  

(c)  skor yang diperoleh dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima 

denganuraian sebagai berikut: 

Kriteria    Skor 

Sangat baik   =  5 

Baik    =  4 

Cukup    =  3 

Kurang   =  2 

Sangat kurang   =  1 

Keterangan: 

Sangat Baik  = Sangat Layak 

Baik  = Layak 

Cukup  = Cukup Layak 
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Kurang  = Kurang Layak 

Sangat Kurang = Tidak Layak 

Adapun acuan pengubahan skor menjadi skala lima tersebut menurut 

Widoyoko (2009: 238).  Penilaian pengembangan buku cerita huruf hijaiyah 

berseri (TAHU JARI) dan Alat Permainan Edukatif untuk mengenalkan huruf 

Hijaiyah pada Anak Usia Dini  ini ditentukan dengan nilai minimal B (Baik). Jadi 

jika nilai rerata dari ahli materi, ahli media, guru, dan tanggapan siswa 

memperoleh nilai B, maka sumber belajar bentuk buku cerita ini dinyatakan layak. 

Untuk mengukur kelayakan suatu media berdasarkan angket penilaian 5 

kategori dihitung dengan cara berikut : 

1. Menentukan skor maksimal dan skor minimal 

Skor maksimal  = Jumlah soal x skor tertinggi x jumlah responden 

Contoh  = 17 x 5 x 1 = 85 

Skor minimal  = Jumlah soal x skor tertendah x jumlah responden 

Contoh  = 17 x 1 x 1 = 17 

2. Menentukan rentang yakni skor maksimal dikurangi skpor minimal 

Rentang   = Skor maksimal ï skor minimal 

Contoh  = 85 ï 7 ï 17 = 62 

3. Menentukan panjang kelas interval  

Panjang kelas interval = Rentang / Banyak kelas (Skala) 

Contoh  = 62 / 5 

4. Menentukan persentase skor 

Skor persentase (%) = (skor/skor maksimal) x 100 
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Contoh  = (62/82) x 100 = 72% 

   = (85/85) x 100 = 100% 

Tabel 3.1Kategori Persentase Untuk Validasi Ahli Materi 

No. Skor Persentase Kategori 

1 69-85 81 ï 100 % Sangat Layak 

2 52-68 61 ï 80 % Layak 

3 35-51 41 ï 60 % Cukup Layak 

4 18-34 21 ï 40 % Kurang Layak 

5 0-17 0 ï 20 % Tidak Layak 

 

Tabel 3.2Kategori Persentase Untuk Validasi Ahli Media 

No. Skor Persentase Kategori 

1 77 - 95 81 ï 100 % Sangat Layak 

2 58 ï 76 61 ï 80 % Layak 

3 39 ï 57 41 ï 60 % Cukup Layak 

4 20 ï 38 21 ï 40 % Kurang Layak 

5 0 ï 19 0 ï 20 % Tidak Layak 

 

Untuk menguji kelayakan media terhadap siswa atau subyek uji coba, 

peneliti menggunakan skala Guttman, yaitu : 

0 = Tidak Setuju 

1 = Setuju 

Keterangan : 

Tidak Setuju  = Tidak 

Setuju  = Ya 

Rumus dari perhitungan instrumen siswa menggunakan skala Guttman 

berikut : 

X = (Jumlah penilaian seluruh siswa / penilaian sempurna) x 100 % 

X = persentase skor 
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Hasil jawaban yang telah didapatkan dan dengan perhitungan sebagaimana 

tersebut berguna untuk membuat kesimpulan seperti yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2004:90), yaitu : 

0,00 ï 0,25 = No association or low association (weak assocation)  

0,26 ï 0,50 = Moderately low association (moderately weak assocation)  

0,51 ï 0,75 = Moderately High association (moderately high assocation)  

0,76 ï 1,00 = High association (strong association up to perfect assocation) 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka bermakna sebagai berikut:  

0% - 25 %  = tidak ada aspek kelayakan  

25% - 50%  = cukup rendah memenuhi aspek kelayakan  

50% - 75%  = cukup tinggi memenuhi aspek kelayakan  

75% - 100%  = memenuhi aspek kelayakan 

Berdasarkan penghitungan tersebut maka buku cerita TAHUJARI sebagai 

alat permainan edukatif untuk pengenalan huruf hijaiyah dapat dikatakan 

ñLayak/Baikò digunakan dalam pembelajaran apabila persentase kelayakan 

mencapai > 75%. Sebaliknya, dikatakan ñTidak layak/tidak baikò apabila 

persentase kelayakan Ò 75%  
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BAB IV  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Proses Pembelajaran dalam Pengenalan Huruf Hijaiyah di PAUD 

Alam Ar Ridho  

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian dan pengembangan kemudian 

dihasilkan produk berupa buku cerita untuk pengenalan huruf hijaiyah. Penelitian 

pengembangan berupa buku cerita huruf hijaiyah berseri (TAHU JARI) ini 

dilakukan di PAUD Ar Ridho Semarang. Ada 5 tahap yang dilakukan dalam 

penelitian pengembangan ini yakni: 

a. analisis potensi dan masalah,  

b. pengumpulan data,  

c. perencanaan dan pengembangan desain produk,  

d. validasi dan revisi produk,  

e. Uji coba lapangan skala besar dan  produk  akhir.  

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini penjabarannya adalah sebagai 

berikut:  

4.1.1 Hasil Penelitian 

a. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Tahap awal dalam penelitian ini yaitu dengan dilakukannya observasi awal 

dengan wawancara kepada kepala sekolah untuk mengetahui proses pembelajaran  

dan kendala yang sering dihadapi guru terutama dalam menggunakan  media 

pembelajaran yang digunakan selama ini untuk pengenalan huruf hijaiyah.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan ditemukan beberapa potensi 

dan masalah. Selama proses kegiatan belajar mengajar media pembelajaran yang 

digunakan dan tersedia di PAUD Ar Ridho terbatas. Kendala yang sering 

dirasakan adanya siswa susah berkonsentrasi, siswa sibuk dengan dirinya sendiri 

ketika guru sedang menjelaskan, bahkan ada siswa yang mengganggu temannya. 

Huruf hijaiyah yang harus dikuasai hampir 70 % siswa hanya sampai huruf ke 

enam dalam 1 tahun pelajaran, bahkan menurut penjelasan kepala sekolah, 

terdapat siswa yang belum dapat mengenal huruf hijaiyah tersebut. 

b. Wawancara dengan Guru Kelas 

Wawancara kepada guru sesuai dengan kisi-kisi instrumen wawancara 

meliputi bagaimana proses pembelajaran, kendala yang dihadapi selama kegiatan 

belajar mengajar, materi yang sulit diajarkan dan media yang digunakan. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru sudah 

menggunakan beberapa cara dalam penyampaian pengenalan huruf hijaiyah, 

seperti menghafal, drill , bernyayi, cerita tanpa media, tanya jawab dan 

pemeberian tugas kepada anak. Namun, guru masih mengalami hambatan karena 

beberapa anak belum mampu mengenal huruf hijaiyah dengan baik. Guru 

menyebutkan bahwa pengenalan huruf hijaiyah membutuhkan alat permainan 

edukatif, akan tetapi guru memiliki hambatan dalam pengadaannya karena selama 

ini yang ada hanya papan huruf yang digunakan oleh guru untuk menghafal 

bersama-sama. 

Menurut guru, mengenal huruf hijaiyah sulit bagi anak karena anak harus 

menguasai dua aspek, yaitu mengenal bentuk tulisan dan mengenal bunyi. Hal ini 
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sulit dilakukan oleh siswa karena tidak terbiasa dengan bunyi dari huruf hijaiyah 

yang berbeda cara melafalkannya dengan alfabet. Lafal hurut hijaiah sulit apalagi 

untuk huruf-huruf yang hampir sama bunyinya. Minimnya ketersediaan media 

pembelajaran yang didesain khusus untuk pengenalan huruf hijaiyah yang memuat 

kedua aspek tersebut.  

c. Pengamatan Pembelajaran di Kelas 

Setelah melakukan pengamatan proses pembelajaran di kelas, diperoleh 

hasil pada saat pembelajaran berlangsung sebagai berikut : 

a. Terdapat beragam karakteristik siswa di kelas, ada siswa yang aktif, namun 

ada juga yang pasif, serta kurang fokus dalam mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. Hal ini membuat guru menemui kendala dalam 

membangkitkan minat siswa untuk mengenal huruf  hijaiyah. 

b. Dalam proses pengenalan huruf hijaiyah guru lebih banyak menggunakan 

metode ceramah, sehingga sebagian anak malah sibuk sendiri dan ada pula 

yang bermain dengan temannya dan tidak mendengarkan ketika guru 

menjelaskan materi. 

c. Untuk mengenalkan huruf hijaiyah guru menggunakan cara drill atau 

mengulang-ulang yaitu anak diminta mengingat bentuk huruf yang ada di 

papan dan langsung membacanya. 

d. Media yang digunakan adalah kartu berukuran kecil sekitar 5 x 5 cm dengan 

bertuliskan huruf-huruf hijaiyah berwarna-warni dan posisinya dipegang 

oleh guru. 
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e. Untuk mengetahui pemahaman siswa, guru biasanya meminta  muridnya 

duduk antri satu persatu untuk membaca huruf hijaiyah pada kartu huruf 

yang dipegang guru. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas, dan pengamatan 

selama proses belajar mengajar, permasalahnnya adalah rutinitas kegiatan 

pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah yang monoton (tidak variatif), kurang 

kondusifnya suasana pembelajaran, dan kurang menariknya media yang 

digunakan. Kemudian peneliti merumuskan masalah dan menentukan solusi yang 

diambil yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran dengan analisis 

kebutuhan yang dapat digunakan anak sehingga dikembangkan buku cerita huruf 

hijaiyah berseri (TAHU JARI).  

4.1.2 Pembahasan  

Berdasarkan pengumpulan data dilakukan berupa data analisis kurikulum 

dan analisis kebutuhan siswa yang telah didapat melalui wawancara dengan guru 

dan kepala sekolah, serta observasi anak ketika proses kegiatan belajar mengajar 

pengenalan huruf  hijaiyah.  

Hasil ringkasan wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa 

didapatkan data sebagai berikut :  

1. Hasil wawancara dengan   kepala sekolah : ñ Selama ini kita masih kesulitan 

mencari metode dan media yang sesuai dengan karakteristik anak usia 3 ï 4 

tahun dalam mengajari mengaji, khususnya pengenalan huruf  hijaiyah. 

Selama ini kami hanya menggunakan buku huruf, kartu huruf, dan beberapa 

media penunjang lainnya. Tapi hasilnya belum sesuai harapan. Maka kami 
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sangat membutuhkan media yang memang benar-benar sesuai anak dan 

efektif.ò 

2. Hasil wawancara dengan guru kelas : ñ Dalam pembelaran pengenalan huruf 

hijaiyah anak-anak kurang fokus, sering jenuh, lari-lari sendiri jika tidak 

gilirannya untuk baca huruf  hijaiyah. Kami sudah berupaya menggunakan 

metode yang menyenangkan dan media yang variatif, tapi anak-anak belum 

bisa merasa menyukai media yang kami siapkan. Nah, kami butuh solusi 

suatu media yang memang disenangi oleh anak, agar mereka lebih faham 

tentang huruf hijaiyah. Mayoritas mereka suka dengan metode cerrita, buku 

bergambar dan penuh warna. Cerita tentang hewan-hewan, animasi, dan 

petualangan.ò 

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa membutuhkan media untuk 

pengenalan hijaiyah yang menarik,  dapat digunakan secara mandiri, dan adanya 

keterlibatan unsur selain visual yakni dapat diraba atau dirasakan bentuk 

hurufnya. Berdasarkan data tersebut kemudian ditentukan isi materi yaitu 

pengenalan huruf hijaiyah yang menarik dengan menyertakan nama huruf dan 

bentuknya.  

4.2. Prosedur Pengembangan Desain Produk Buku Cerita TAHU JARI 

4.2.1. Hasil Penelitian 

a. Perencanaan Desain Produk 

Dalam tahap perencanaan peneliti menggunakan model pengembangan dari 

Dick & Carey dengan 3 langkah, yaitu: 
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a. Merumuskan tujuan 

Pada tahap ini peneliti merumuskan tujuan yang akan dimasukan ke dalam 

Buku Cerita TAHUJARI, sesuai dengan buku panduan kurikulum 2013 

PAUD yang menyatakan bahwa siswa PAUD sudah mampu :  

1. Mengenal huruf hijaiyah ke 1 ï 6 

2. Mencocokan bunyi huruf hijaiyah dengan dengan bentuk hurufnya 

3. Merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar yang 

sesuai dengan bentuk huruf hijaiyah. 

Peneliti merumuskan tujuan ini sesuai dengan pedoman kurikulum agar 

media pembelajaran Buku Cerita TAHUJARI ini berguna untuk digunakan 

bermain sambil belajar sesuai dengan pedomannya sehingga tujuan 

pembelajarannya tercapai. 

b. Menetapkan Materi 

Merumuskan isi materi pembelajaran, konsultasi dengan guru kelas untuk 

pengenalan huruf hijaiyah, yaitu: 

1. Menentukan macam warna  

2. Menentukan macam bentuk 

3. Menentukan narasi cerita 

c. Evaluasi untuk siswa 

Setelah materi berhasil ditetapkan langkah selanjutnya adalah menyusun 

lembar evaluasi siswa. Lembar evaluasi ini berupa angket, tetapi karena 

siswa PAUD belum bisa membaca dan menulis jika diberi angket untuk 
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dikerjakan sendiri, maka pengisian angket dibantu oleh pendamping dengan 

proses tanya jawab kepada siswa kemudian pendamping mengisi angket 

sesuai dengan jawaban siswa. 

b. Pelaksanaan Pengembangan Produk 

Pelaksaaan pengambangan media pemebelajaran buku cerita huruf hijaiyah 

berseri (TAHU JARI) untuk pengenalan huruf hijaiyah telah melewati beberapa 

langkah pengembangan yatiu:  

1) Merencanakan desain awal media  

2) Merencanakan isi pengembangan media, berkonsultasi dengan guru kelas 

terkait target yang harus dicapai oleh siswa yang sesuai dengan rencana 

kegiatan harian.  

a. Menentukan macam warna  

b. Menentukan macam bentuk  

c. Menentukan macam narasi cerita yang sesuai dan runtut 

3) Mengumpulkan materi cerita yang sesuai dengan yang ada di lingkungan 

anak. Materi yang disajikan dalam media ini, adalah pengenalan huruf 

hijaiyah. Dalam penyusunannya mengacu pada rencana kegiata harian yang 

biasanya digunakan di PAUD, materi yang dipilih dan dikembangkan. 

4) Merancang desain  

Buku Cerita TAHUJARI agar dapat bermanfaat sebagai media. Desain 

dirancang meliputi menentukan bahan yang digunakan untuk membuat 

produk. 
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5) Mencari referensi tempat produksi buku cerita sesuai yang diinginkan 

peneliti sebagaimana telah dikonsultasikan dengan guru dan kepala sekolah.  

6) Perancangan buku panduan dan isi materi yang terdapat didalamnya. 

Produksi pengembangan Buku Cerita TAHUJARI ini tidak dapat dilakukan 

sendiri oleh pengembang karena keterbatasan keahlian dan alat produksi, 

sehingga media diproduksikan ke tempat jasa riset elektronik. Produksi 

media dipesankan sesuai desain awal yang disusun, baik dari sisi bahan, 

ukuran dan seluruh komponen yang terdapat dalam media tersebut sehingga 

menjadi media berupa buku cerita TAHUJARI yang berguna untuk 

pengenalan huruf hijaiyah.  

4.2.2. Pembahasan 

a. Validasi Ahli  dan revisi produk 

Produk awal berupa buku cerita TAHUJARI kemudian dilakukan validasi 

kepada ahli media dan ahli materi. Validasi ini dimaksudkan untukmengetahui 

kelayakan dari media Buku Cerita TAHUJARI yang nantinya akan digunakan 

sebagai pedoman dalam revisi jika ditemukan kekurangan. Adapun hasil dari 

kegiatan validasi dengan ahli media dan ahli materi sebagai berikut:  

Tabel 4.1. Hasil Penilaian Validator Ahli 

No Validator Ahli  Hasil Penilaian Persentase Kategori 

1 Ahli Materi 74 87% Sangat Layak 

2 Ahli Media Tahap I 57 60% Cukup Layak 

3 Ahli Media Tahap II 86 90% Sangat Layak 

4 Ahli Media Tahap III 91 96% Sangat Layak 

Sumber: Data Primer Penelitian 

 Tabel 4.1 menunjukkan hasil penilaian validator yang terdiri dari ahli 

materi dan ahli media. Hasil secara terperinci dari penilaian ahli dapat diamati 
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pada lampiran 4-7. Beberapa saran dan perbaikan dari penilaian ahli adalah 

sebagai berikut. 

b. Hasil Penilaian Ahli materi tahap I pada Buku TAHUJARI . 

Penilaian dengan ahli materi dilakukan hanya satu kalipada tahap ini, 

validator memberikan penilaian terbanyak pada skala 4 (baik) dan 5 (sangat baik). 

Hasil validsi tahap ini memperoleh persentase 87% masuk dalam kategori ñSangat 

Layakò. Walaupun hasil skala sudah masuk dalam kategori sangat layak, ahli 

materi tetap memberikan masukan dan perbaikan pada Buku TAHUJARI ini. 

Menurut ahli materi penyajian materi sudah menarik, untuk mencapai target 

kemampuan kognitif yang dicapai anak maka media ini perlu dilengkapi dengan 

bagian huruf hijaiyah yang dapat diraba sehingga target kemampuan kognitif 

(mengenal bentuk huruf) dapat tercapai.  

  

 

Gambar 4.1Perbedaan Materi Buku Cerita TAHUJARI sebelum dan sesudah 

revisi 

Sesuai dengan validasi I dari ahli materi maka Buku TAHUJARI dibuat 

tidak hanya menampilkan bentuk huruf hijaiyah namun untuk memenuhi 

kebutuhan kognitif berupa sentuhan perlu dipikirkan adanya permukaan yang 

berbeda dari gambar tidak hanya halus perlu adanya perbaikan, sehingga 

kemudian dilakukan revisi dengan memberikan material yang dapat disentuh. 
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c. Hasil penilaian ahli media tahap I terhadap Buku TAHUJARI .  

Hasil penilaian tahap I ini, validator memberikan penilaian skala 2-5 

(kurang-sangat baik). Adapun yang menjadi fokus perbaikan pada buku 

TAHUJARI adalah skala 2 dan 3 pada aspek tampilan fisik dan aspek media. 

Penilaian ahli media pada tahap ini memperoleh persentase 60% dalam kategori 

ñcukup layakò karena masih kurang dan perlu adanya perbaikan. Bagian yang 

perlu direvisi menurut ahli media adalah media buku Cerita TAHUJARI pada 

tahap awal terlalu tipis dan tampilan warna. Menurut ahli media kertas yang tipis 

akan membuat buku cerita TAHUJARI tidak sesuai dengan anak usia dini yang 

akan cepat rusak sehingga perlu dibuat lagi lebih baik buku cerita TAHUJARI 

dibuat menjadi lebih. Perbaikan hasil rekomendasi ahli media adalah sebagai 

berikut. 

  

 

Gambar 4.2 Perbedaan Buku Cerita TAHUJARI sebelum dan sesudah revisi 

 

Sesuai dengan validasi I dari ahli media maka Buku Cerita TAHUJARI 

dibuat dengan kertas yang lebih tebal. 
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d. Hasil penelitian ahli media tahap II terhadap Buku TAHUJARI  

Penilaian tahap II oleh validator ahli media, hasil penilaian tahap II ini 

mendapatkan persentase 90% masuk dalam kategori ñSangat layakò. Dalam 

penilaian tersebut validator mengatakan bahwa media sudah baik, sudah direvisi 

sesuai saran tetapi karena kertasnya digunakan lebih tebal maka bentuk Buku 

Cerita TAHUJARI menjadi tajam sehingga harus diubah bentuknya agar tidak 

tajam, sehingga aman ketika digunakan oleh anak-anak. Maka dilakukan 

perbaikan dengan pembuatan buku yang tidak kaku kotak dan tajam menjadi 

ujungnya oval. 

Sesuai saran ahli media bahwa Buku  TAHUJARI yang dibuat dari kertas 

tebal, ujung buku berbahaya bagi siswa yang membaca akan dapat menimbulkan 

luka apabila tidak berhati-hati. Untuk mengurangi resiko cedera pada siswa yang 

menggunakan Buku Cerita TAHUJARI tersebut, perlu dilakukan perbaikan 

dengan membuat ujung buku menjadi oval. 

e. Hasil penelitian ahli media tahap III terhadap Buku TAHUJARI  

Penilaian tahap III oleh validator ahli media ini mendapatkan skor 91 

dengan presentase 96% masuk dalam kategori ñSangat Layakò. Dalam penilaian 

tersebut validator mengatakan bahwa media sudah layak tanpa revisi untuk 

digunakan pada penelitian di lapangan. 
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4.3. Kelayakan Penggunaan Buku Cerita TAHU JARI  

4.3.1. Hasil Penelitian 

a. Uji Coba Lapangan Awal 

Hasil uji coba lapangan awal diperoleh data melalui angket yang dilakukan 

oleh 4 siswa PAUD Ar Ridho. Hasil penilaian uji coba lapangan awal ini hasil uji 

coba lapangan awal terhadap Buku Cerita TAHUJARI ini menghasilkan skor 33 

dengan persentase 82,5% dan termasuk dalam kategori layak. Hasil uji coba 

lapangan awal ini, media Buku Cerita TAHU JARI mendapatkan respon yang 

baik dari para siswa. Ketika dilakukan uji coba kepada satu kelompok yang terdiri 

4 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda, sehingga ketika dilakukan 

pertanyaan ada anak yang terlihat masih bingung belum mengetahui maksud pada 

huruf hijaiyah yang mereka raba, tetapi teman yang lebih paham memberikan 

arahan dan membantu teman yang belum paham lainnya untuk bisa mengenal 

huruf hijaiyah ini. Hasil penilaian Uji coba lapangan disajikan pada Lampiran 7. 

Secara sederhana hasil tersebut disajikan pada gambar grafik berikut. 

 

Gambar 4.3 Grafik Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Sumber : Data yang diolah 2018  
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b. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal 

Hasil uji cobal apangan awal dinyatakan bahwa Buku TAHUJARI untuk 

pengenalan huruf hijaiyah ini sudah layak untuk digunakan anak pendidikan anak 

usia dini. Dalam pelaksanaan uji coba lapangan awal tidak ada kesulitan yang 

berarti, hanya saja masih ada siswa yang belum mengerti karena pengenalan huruf 

hijaiyah tidak seperti yang biasa digunakan dengan metode drill . Untuk buku  

TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah ini tidak ada revisi sehingga 

dilanjutkan pada uji coba lapangan. 

c. Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Setelah dilakukan uji coba lapangan awal dan dinyatakan bahwa Buku 

Cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah ini sudah layak untuk 

digunakan siswa PAUD AR Ridho. Kemudian dilakukan uji coba lapangan yang 

melibatkan 2 (dua) kelompok siswa sebanyak 8 anak. Dengan jumlah yang lebih 

besar dan kemampuan siswa yang berbeda-beda, penilaian pada tahap ini Buku 

Cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah memperoleh skor 72 dengan 

pesentase 90% yang masuk dalam kategori layak. 

Pada Tahap  uji coba lapangan ini juga mendapat respon yang sangat baik 

dari siswa-siswa tersebut. Gambaran hasil uji coba lapangan skala kecil disajikan 

dalam bentuk gambar grafik berikut. 
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Gambar 4.4 Grafik Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Sumber : Data yang diolah 2018  

d. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan 

Berdasarkan hasil tahap uji coba lapangan dengan 2 kelompok siswa, dari 

segi media maupun materi tidak mengalami revisi karena hasil penilaian angket 

yang masuk kategori ñsangat layakò. Dengan demikian maka Buku  TAHUJARI 

untuk pengenalan huruf hijaiyah dapat dilanjutkan dalam uji coba selanjutnya. 

e. Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba lapangan operasional Buku 

Cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah yang melibatkan 4 kelompok 

siswa di PAUD Ar Ridho Semarang yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. 

Hasil penilaian yang dilakukan pada tahap ini mendapat skor 148 dengan 

presentase 92,5% dari hasil demikian makan masuk dalam kategori Layak.Siswa 

antusias dengan buku cerita TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah ini. 

Hasil uji coba skala besar disajikan dalam bentuk gambar grafik berikut. 
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Gambar 4.5 Grafik Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Sumber : Data yang diolah 2018  

f. Penyempurnaan Produk Akhir 

Hasil uji coba yang dilakukan pada PAUD Ar Ridho Semarang dapat 

diambil kesimpulan bahwa Buku TAHUJARI untuk pengenalan huruf hijaiyah 

sudah layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Media Buku TAHUJARI yang dikembangkan telah memenuhi syarat-syarat 

sebagai media pembelajaran yang layak berdasarkan hasil validasi dengan ahli 

materi, ahli media, dan hasil uji coba lapangan mendapatkan hasil dengan kategori 

Sangat Layak. 

4.3.2. Pembahasan 

a. Hasil Akhir Produk  

Penelitian dan pengembangan atas buku cerita bergambar TAHUJARI 

untuk pengenalan huruf hijaiyah dilakukan dengan perencanaan tahap awal 

dilakukan observasi ke sekolah PAUD Alam Ar Ridho. Berdasarkan hasil 
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observasi ditemukan bahwa untuk pengenalan huruf hijaiyah sama sekali tidak 

ada yang berbentuk buku cerita bergambar,  hanya berupa  poster yang berisi  

huruf hijaiyah dan siswa diharuskan menghafalkan huruf-huruf tersebut. Karena 

minimnya buku cerita untuk pengenalan huruf hijaiyah, maka langkah awal yang 

dilakukan oleh penulis adalah melanjutkan pencarian buku cerita bergambar di 

toko buku di sekitar penulis, dan hasilnya belum ada buku cerita bergambar 

mengenai pengenalan huruf hijaiyah. Kemudian ide untuk pembuatan buku cerita 

bergambar untuk pengenalan huruf hijaiyah bagi siswa PAUD dikembangkan 

dengan pembuatan buku cerita. 

Produk yang telah dikembangkan berupa buku cerita TAHUJARI untuk 

pengenalan huruf hijaiyah, yang dirangkum menjadi beberapa langkah berikut 

(Nursyahidah, 2015) : (1) Tahap pra-pengembangan, (2) tahap pengembangan 

produk, (3) tahap uji coba produk, (4) Tahap revisi. Dalam tahap tersebut juga 

termasuk validasi oleh ahli sebelum di ujicobakan, validasi dilakukan oleh ahli 

materi, dan ahli media yang merupakan ahli pada bidangnya. 

Menurut Briggs (Sadiman dkk, 200: 6) berpendapat bahwa media adalah 

segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 

belajar. Peneliti mengembangkan media pembelajaran dalam bentuk Buku 

TAHUJARI, adapun manfaat dari media ini untuk membantu anak dalam belajar 

mengenal huruf hijaiyah sesuai dengan karakteritik siswa PAUD. Karakteristik siswa 

PAUD menurut Jean Piaget (Budiningsih, 2012: 37) yaitu anak mulai belajar dengan 

penggunaan simbol-simbol, sesuai dengan karateristik anak tersebut media ini juga 

terdapat beberapa simbol untuk memudahkan anak dalam belajar. Media ini dapat 
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digunakan oleh anak secara mandiri maupun kelompok atau dengan pendampingan 

oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Buku  TAHUJARI 

yang layak digunakan oleh anak PAUD dalam pengembangan aspek kognitif 

pengenalan huruf hijaiyah. Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan 

guru kelas dan kepala sekolah di PAUD Ar Ridho belum terdapat media 

pembelajaran untuk pengenalan huruf hijaiyah yang disampaikan dengan 

menggunakan buku cerita bergambar, karena media yang biasa digunakan hanya 

mengandung unsur visual yakni berupa papan huruf hijaiyah dan juga kartu huruf 

sehingga siswa PAUD terlihat sangat terpaksa mengikuti pengenalan huruf 

hijaiyah, kemudian peneliti mengembangkan Buku TAHUJARI yang membuat 

siswa ingin tahu dan merasa senang dalam pembelajaran huruf hijaiyah. 

Penambahan unsur bagian huruf hijaiyah yang berbeda dengan lembar yang lain 

akan menjadikan media lebih menarik dan dapat digunakan anak untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu melalui perabaan huruf hijaiyah tersebut.  

Produk yang dikembangkan di desain berdasarkan persyaratan pembuatan 

media yang dikemukakan oleh Ismail (2009: 146), agar media yang digunakan 

layak sebagai media pembelajaran sebaiknya memenuhi beberapa syarat, 

diantaranya; desain yang mudah dan sederhana agar tidak menghambat kebebasan 

anak untuk berkreativitas, menggunakan bahan yang berkualitas, tingkat 

keamanan media pembelajaran juga perlu diperhatikan, serba guna (multifungsi), 

menarik bagi anak agar meningkatkan motivasi untuk melakukan suatu kegiatan, 

mudah digunakan oleh anak, sesuai kebutuhan, dan mendorong anak untuk 

bekerjasama.  
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Tujuan dari pengembangan Buku TAHUJARI ini adalah untuk 

menghasilkan media yang layak digunakan sebagai media belajarmengenal huruf 

hijaiyah untuk siswa PAUD agar anak dapat termotivasi untuk belajar 

menggunakan media baru yang ada di sekolahnya. Hal ini mengacu pada Sudjana 

dan Rivai (2011: 2) manfaat media dalam proses pembelajaran dapat menarik 

perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, anak juga lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan gurunya 

saja tetapi anak juga mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 

Kelayakan dari pengembangan produk  ini dilakukan oleh dua ahli, yaitu 

ahli media dan ahli materi. Ahli materi berperan sebagai validator media ditinjau 

dari segi materi atau konten isi pada Buku TAHUJARI yang dikembangkan sudah 

sesuai atau belum. Sedangkan ahli media berperan untuk melihat kelayakan Buku 

Cerita TAHUJARI yang dikembangkan oleh peneliti sesuai standar media. 

Responden yakni siswa sebagai pengguna alat permainan edukatif. Uji kelayakan 

produk dalam penelitian pengembangan ini dilakukan melalui beberapa tahap uji 

coba untuk mendapatkan penilaian dan saran agar media yang dikembangkan 

sesuai dengan aspek perkembangan kognitif anak. Ada 5 tahap yang dilakukan 

dalam penelitian pengembangan ini yakni  : (1)  analisis potensi dan masalah,  (2) 

pengumpulan data,  (3) perencanaan dan pengembangan desain produk,  (4) 

validasi dalam hal ini mencakup materi dan media kemudian dilakukan revisi 

produk, (5) Uji coba produk meliputi uji coba awal, lapangan dan operasional. 

Validasi ahli materi dilakukan dalam 1 tahap untuk menghasilkan produk 

yang sesuai dari segi kejelasan materi dalam Buku TAHUJARI. Pada validasi 
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materi memperoleh penilaian dengan kategori ñlayakò. Pada tahap ini validator 

materi menyatakan bahwa materi yang ada dalam Buku TAHUJARI sudah baik 

namun ada penambahan bagian huruf  hijaiyah tidak hanya berupa cetakan biasa. 

Kemudian dilakukan revisi sedikit penambahan  berupa pemberian bagian 

yang berbeda permukaannya dari yang lain untuk huruf hijaiyah. Hal ini 

dilakukan untuk merangsang rasa ingin tahu siswa meraba bentuk huruf hijaiyah. 

Dengan meraba diharapkan siswa kemudian akan mencatat dalam memori 

otaknya bentuk  dari huruf hijaiyah tersebut. 

Menurut ahli materi, materi yang terdapat dalam Buku TAHUJARI sudah 

sesuai dengan kurikulum dan perencanaan pembelajaran di PAUD yang 

digunakan di PAUD Ar Ridho yaitu siswa dapat mengenal huruf hijaiyah ke 1 - 6.  

Validasi ahli media dilakukan melalui 3 tahap untuk menghasilkan produk 

yang sesuai dari segi kemediaan yang ada pada Buku TAHUJARI. Pada validasi 

media tahap 1 memperoleh penilaian kategori ñlayakò namun dengan revisi sesuai 

saran, yakni perlu dibuat materi Buku  TAHUJARI pada kertas yang lebih tebal. 

Kemudian dilakukan revisi dengan membuat Buku TAHUJARI dengan 

kertas yang lebih tebal, karena materi kertas yang tipis membuat Buku Cerita 

TAHUJARI ini rawan sobek, untuk itu perlu dibuat yang lebih awet supaya tidak 

mudah rusak karena sasaran dari media adalah anak-anak yang masih suka coba-

coba hal baru dan cenderung tergesa-gesa. 

Validasi media tahap 2 memperoleh kategori ñlayakò, namun masih revisi 

sesuai saran, yakni dengan materi kertas yang tebal menjadikan bentuk Buku  

TAHUJARI menjadi bagus dan awet namun ujungnya menjadi tajam. Hal ini 
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berbahaya bagi siswa karena akan dapat menimbulkan kecelakaan yakni terluka 

apabila terkena ujung dari Buku  TAHUJARI  ini. 

Kemudian dilakukan revisi dengan membuat Buku Cerita TAHUJARI 

dengan kertas yang lebih tebal namun ujungnya dibuat oval, karena materi kertas 

yang tebal memang awet namun perlu diperhatikan unsur keamanan dalam 

mempergunakan Buku  TAHUJARI ini karena anak PAUD masih suka main 

dengan teman-temannya. Untuk meminimalisir resiko kecelakaan ketika 

menggunakannya maka Buku  TAHUJARI ini dibuat oval pada sisi-sisinya. 

Pada tahap III dalam validasi ini kategori yang diperoleh adalah ñSangat 

Layakò pada tahap ini media sudah layak diuji cobakan tanpa revisi karena media 

sudah direvisi sesuai dengan saran pada tahap sebelumnya, bentuk Buku  

TAHUJARI ini yang tajam pada sisi-sisinya diubah menjadi oval sehingga tidak 

tajam ketika digunakan. Dengan hasil validasi yangsudah layak diuji cobakan 

tanpa revisi maka Buku TAHUJARI sudah layak untuk digunakan kepada 

pengguna. 

Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba. Pada tahap uji coba,peneliti 

melakukan tiga tahapan uji coba yaitu tahap uji coba lapangan awal, tahap uji 

coba lapangan terbatas, dan tahap uji coba lapangan operasional.  

Dalam setiap tahapan uji coba, setiap siswa akan menilai Buku 

TAHUJARI dengan mengisi angket yang dibantu ole hpendamping dengan cara 

tanya jawab. 

Pada tahap uji coba lapangan awal dengan melibatkan 4 siswa 

mendapatkan persentase sebesar 82,5% yaitu pada persentase tersebut masuk ke 
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dalam kategori layak. Respon dari subjek uji coba antara lain, mereka sangat 

menyukai Buku TAHUJARI dari  cerita yang menarik,  warna, dan gambar-

gambar yang ada pada Buku TAHUJARI. Hanya saja diawal pengenalan huruf 

ada 1 siswa yang masih sulit dalam mengikutinya tetapi  hijaiyah teman yang 

lainnya sudah dapat menyesuaikan dan mengenal huruf hijaiyah dengan baik. 

Sesuai dengan Andang Ismail (2009:113) yang menyatakan manfaat dari media 

pembelajaran dapat melatih konsentrasi anak. 

Pada tahap uji coba lapangan melibatkan 8 siswa dengan hasil persentase 

90% yang termasuk dalam kategori layak. Tanggapan darisiswa mengenai Buku 

TAHUJARI ini beragam seperti siswa menyukai gambarnya, bentuk huruf yang 

digunakan, senang meraba huruf hijaiyahnya. Hal ini sesuai dengan salah satu 

prinsip desain pesan pembelajaran menurut C. Asri Budiningsih (2003: 118-126) 

yaitu penggunaan alat pemusat perhatian. Dalam pengembangan media Buku 

TAHUJARI ini, peneliti menerapkan prinsip tersebut yaitu dari aspek bentuk dan 

penggunaan media. Bentuk huruf hijaiyah yang sengaja dibuat berbeda tidak 

hanya sekedar cetakan namun diberi media lain yang dapat diraba merupakan 

daya tarik anak untuk meraba dan dengan meraba akan memudahkan anak untuk 

mengenal dan kemudian mengingat huruf  hijaiyah tesebut. 

Tahap uji coba terakhir yaitu uji coba lapangan operasional yang 

melibatkan 16 siswa dan mendapatkan persentase sebesar 92,5% danmasuk dalam 

kategori layak. Seluruh siswa terlihat sangat antusias ketika melakukan 

pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan Buku TAHUJARI ini. Namun 

beberapa siswa ada yang kesulitan dalam mengenal huruf hijaiyah dengan tepat 
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sebagaimana keinginan dari guru, tetapi hal ini bukan kendala yang sulit karena 

siswa lainmembantu siswa yang tidak bisa dengan memberikan bantuan kepada 

siswa yang tidak mampu mengenal huruf hijaiyah dengan memberikan petunjuk 

sesuai gambar yang ada dalam buku, sehingga seluruh siswa dapat mengenal 

huruf hijaiyah. Melihat respon yang diberikan olehpara siswa positif maka Buku 

Cerita TAHUJARI  ini layak digunakan sebagai bahan penunjang kegiatan 

pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Zaman (2006: 8-10) pada bab II 

yaitu fungsi APE menciptakan situasi bermain (belajar) yang menyenangkan, 

karena pada dasarnya anak menyukai hal-hal baru. Dalam uji coba pemakaian 

siswa tidak lagi berebut untuk meraba huruf hijaiyah yang ada dalam media.  

Berdasarkan hasil penelitian melalui 5 tahap, yaitu : 1) validasi ahli materi 

2) validasi ahli media 3) uji coba lapanan awal 4) uji coba lapangan 5) uji coba 

lapangan operasional. Penilaian yang telah didapatkan pada Buku  TAHUJARI 

yang dikembangkan dinyatakan layak untuk dapat digunakan oleh siswa PAUD 

Ar Ridho dalam kegiatan belajar mengenal huruf hijaiyah. 

b. Keterbatasan Pengembangan Produk 

Berdasarkan kegiatan penelitan yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan 

pengembangan dalam penelitian Buku TAHUJARI untuk pengenalan huruf 

hijaiyah, yaitu: 

1. Dalam penelitian pengembangan Buku TAHUJARI untuk pengenalan huruf 

hijaiyah, tahap penelitian hanya sampai tahap kelayakan media tidak sampai 

pada tahap uji efektifitas. Karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti 

untuk melakukan uji efektifitas. 
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2. Penelitian ini tidak sampai pada proses implementasi dan diseminasi 

(menyebarluaskan, bekerjasama dengan penerbit untuk menerbitkan) 

dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian. 
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BAB V 

BAB V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan Buku TAHUJARI untuk pengenalan 

huruf Hijaiyah bagi siswa PAUD Ar Ridho, didapatkan beberapa kesimpulan 

yaitu, secara keseluruhan Buku TAHUJARI ini dikategorikan ñLayakò untuk 

digunakan sebagai media belajar untuk mengenal huruf hijaiyah yang ditinjau dari 

aspek media dan aspek materi. Hasil penilaian dari validasi ahli materi, ahli 

media, uji cobalapangan awal, uji coba lapangan dan uji coba lapangan 

operasional. Hasildari uji kelayakan alat permainan edukatif ini sebagaiberikut: 

(1) Pada tahap analisis potensi dan masalah yang dilakukan wawancara kepada 

guru dan kepala sekolah, memperoleh temuan sebagai berikut : Media 

pembelajaran pada pengenalan huruf hijaiyah yang masih konvensional yaitu 

dengan menggunakan buku huruf, kartu huruf yang berukuran kecil, dan  

minimnya bacaan sebagai media untuk pengenalan huruf hijaiyah, Kurangnya 

media untuk pengenalan huruf hijaiyah yang melibatkan guru/pengajar 

dengan anak didik secara bersama ïsama. 

(2) Dalam pengembangan desain produk dengan menggunakan  langkah model 

penelitian pengembangan R & D dari Borg & Gall dengan serangkaian uji 

coba serta uji validasi ahli materi dan ahli media.  Buku Cerita Huruf 

Hijaiyah Berseri untuk pengenalan huruf Hijaiyah dinyatakan ñLayakò
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untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada PAUD Ar Ridho, hal ini dibuktikan dari 

hasil validasi produk yang telah dilakukan oleh ahli materi menunjukkan bahwa 

Buku TAHUJARI  untuk pengenalan huruf hijaiyah mendapatkan persentase 

87% dan masuk dalam kategori ñSangat Layakò. Validasi ahli media yang 

melalui 3 tahap penilaian. Tahap pertamadinyatakan ñcukup layakò karena 

memperoleh persentase sebesar 60%.Tahap kedua dinyatakan ñsangat layakò 

karena memperoleh 90%. Tahap akhir yaitu tahap ketiga mendapat persentase 

96%masuk dalam kategori ñsangat layakò. 

(3) Uji coba lapangan awal dengan subyek 4 orang siswa PAUD Ar Ridho 

mendapatkan persentase 82,5%  dengan  kategori ñlayakò. Selanjutnya pada Uji 

coba lapangan dengan subyek 8 orang siswa PAUD Ar Ridho mendapatkan 

persentase 90% dengan kategoriñlayakò. Yang terakhir Uji coba lapangan 

operasional dengan subyek 16 orang siswa mendapatkan persentase 92,5% 

dengan kategori ñlayakò. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran 

yang akan disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti atau pengembang selanjutnya, dapat digunakan untuk menguji 

keefektivitasan  Buku TAHUJARI sebagai media pengenalan huruf hijaiyah 

untuk siswa PAUD.  Yang dilanjutkan dengan penelitian dan pengembangan 

lanjutan untuk media yang lain untuk pengenalan huruf hijaiyah. 

2. Bagi sekolah, agar  Buku TAHUJARI ini dapat dijadikan sebagai sarana sebagai 

penunjang bahan ajar, agar dapat membantu guru dalam mengajar. 
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3. Bagi guru, diharapkan untuk memanfaatkan Buku cerita TAHUJARI sebagai 

media untuk mengenal huruf hijaiyah agar proses pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

4. Bagi siswa PAUD, diharapkan dengan adanya Buku cerita TAHUJARI ini dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana belajar yang menarik dan menyenangkan. 
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Lampiran 4. Hasil Penilaian Ahli Pada Materi Tahap I pada Buku TAHUJARI 

No Aspek 

Penilaian 

 

Indikator 

No. 

Butir 

 

Skor 

 

Kriteria 

1. Isi Materi 

 

a. Kesesuaian materi pengenalan 

huruf hijaiyah untuk anak 

PAUD 

b.  

c. Kesesuaian materi gambar 

yang digunakan untuk anak 

PAUD 

d.  

e. Kesesuaian materi gambar 

yang digunakan untuk 

pengenalan huruf hijaiyah 

f.  

g. Kesesuian materi dengan 

tingkat pemahaman anak 

h.  

i. Kemenarikan mateti gambar 

yang disajikan 

j.  

k. Kemenarikan materi huruf 

hijaiyah yang disajikan 

l.  

m. Media mampu membantu 

mengenal keaksaraan awal 

huruf hijaiyah melalui alat 

permainan edukatif 

n.  

o. Tingkat keterkaitan sub materi 

yang disajikan pada media 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

 

 

8 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

Baik 

 

 

Sangat 

Baik 

 

Sangat 

baik 

 

Sangat 

Baik 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

 

 

Sangat 

Baik 

2 Ketepatan 

Materi 

a. Kesesuaian materi dengan 

kurikulum 2013 

b.  

c. Materi menarik dan 

memotivasi anak PAUD 

d.  

e. Materi mudah dipahami 

f.  

g. Keluasan materi pada APE 

h.  

i. Penyajian materi dapat 

meningkatkan pemahaman 

huruf hijaiah mengenai bentuk 

tulisan. 

9 

 

 

10 

 

 

11 

 

12 

 

13 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

5 

 

4 

 

4 

 

 

 

Baik 

 

 

Sangat 

Baik 

 

Sangat 

Baik 

Baik 

 

Baik 
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j. Penyajian materi dapat melatih 

kemampuan kognitif anak 

dalam mengenal bentuk huruf 

hijaiyah 

k.  

l. Penyajian materi dapat 

menumbuhkan minat belajar 

dan rasa ingin tahu anak untuk 

mengenal huruf hijaiyah 

 

14 

 

 

 

 

15 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

Baik 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

3 Kejelasan 

Materi 

a. Kejelasan Isi Materi 

b. Kejelasan Alur Materi 

16 

17 

4 

4 

Baik 

Baik 

Jumlah Skor 74  

Persentase hasil penilaian 87%  

Kriteria Penilaian Materi Sangat Layak 
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Lampiran 5. Hasil penilaian ahli media tahap I terhadap Buku TAHUJARI 

No Aspek 

Penilaian 

 

Indikator 

No. 

Butir 

 

Skor 

 

Kriteria 

1 Tampilan 

Fisik 

Kesederhanaan desain 

 

Kejelasan gambar 

 

Kesesuaian komposisi warna, 

gambar dan tulisan 

 

Kemenarikan desain alat 

permainan edukatif 

 

Kejelasan warna pada alat 

permainan edukatif 

 

Kepraktisan alat permainan 

edukatif (mudah disimpan dan 

dipindahkan) 

 

Kemenarikan penampilan 

 

Keawetan bahan yang digunakan 

dalam alat permainan edukatif 

 

Ukuran alat permainan edukatif 

 

Ketebalan materi yang 

digunakan 

 

Keamanan bahan yang 

digunakan 

 

1 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

8 

 

 

9 

 

10 

 

11 

 

4 

 

3 

 

5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

2 

 

 

3 

 

2 

 

4 

Baik 

 

Cukup 

 

Sangat 

Baik 

 

Baik 

 

 

Baik 

 

 

 

Cukup 

 

 

 

Cukup 

 

Kurang 

 

 

Cukup 

 

Kurang 

 

Baik 

2. Media Kegunaan untuk bermain dan 

belajar 

 

Kelayakan media sebagai alat 

permainan edukatif 

 

Alat permainan edukatif ini 

membantu proses belajar 

 

Kesesuaian alat permainan 

edukatif ini jika digunakan anak 

PAUD 

12 

 

 

13 

 

 

14 

 

 

15 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

Kurang 

 

 

Kurang 

 

 

Cukup 

 

 

Cukup 
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Kejelasan cara melakukan 

pembacaan 

 

 

16 

 

2 

 

 

Kurang 

 

3. Pembelajaran Kesesuaian alat permainan 

edukatif terhadap tujuan 

pembelajaran 

 

Alat Permainan Edukatif dapat 

digunakan untuk belajar mandiri 

 

Memudahkan anak mengenal 

huruf hijaiyah 

 

17 

 

 

 

18 

 

 

19 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

Cukup 

 

 

 

Cukup 

 

 

Cukup 

Jumlah Skor 57  

Persentase hasil penilaian 60%  

Kriteria Penilaian Materi Cukup Layak 
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Lampiran 6. Hasil Penilaian Ahli Media Tahap III terhadap Buku TAHUJARI 

No Aspek 

Penilaian 

 

Indikator 

No. 

Butir 

 

Skor 

 

Kriteria 

1 Tampilan 

Fisik 

Kesederhanaan desain 

 

Kejelasan gambar 

 

Kesesuaian komposisi warna, 

gambar dan tulisan 

 

Kemenarikan desain alat 

permainan edukatif 

 

Kejelasan warna pada alat 

permainan edukatif 

 

Kepraktisan alat permainan 

edukatif (mudah disimpan dan 

dipindahkan) 

 

Kemenarikan penampilan 

 

Keawetan bahan yang digunakan 

dalam alat permainan edukatif 

 

Ukuran alat permainan edukatif 

 

Ketebalan materi yang 

digunakan 

 

Keamanan bahan yang 

digunakan 

 

1 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

7 

 

8 

 

 

9 

 

10 

 

 

11 

 

4 

 

5 

 

4 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

4 

 

 

5 

 

5 

 

 

3 

Baik 

 

Sangat 

Baik 

Baik 

 

 

Sangat

Baik 

 

Sangat 

Baik 

 

 

Baik 

 

 

Sangat 

Baik 

Baik 

 

 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

 

Cukup 

2. Media Kegunaan untuk bermain dan 

belajar 

 

Kelayakan media sebagai alat 

permainan edukatif 

 

Alat permainan edukatif ini 

membantu proses belajar 

 

Kesesuaian alat permainan 

edukatif ini jika digunakan anak 

PAUD 

12 

 

 

13 

 

 

14 

 

 

15 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

Baik 

 

 

Sangat 

Baik 

 

Sangat 

Baik 

 

Sangat 

Baik 
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Kejelasan cara melakukan 

pembacaa 

 

16 

 

4 

 

 

Baik 

 

 

3. Pembelajaran Kesesuaian alat permainan 

edukatif terhadap tujuan 

pembelajaran 

 

Alat Permainan Edukatif dapat 

digunakan untuk belajar mandiri 

 

Memudahkan anak mengenal 

huruf hijaiyah 

17 

 

 

 

18 

 

 

19 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

Sangat 

Baik 

 

 

Baik 

 

 

Sangat 

Baik 

Jumlah Skor 86  

Persentase hasil penilaian 90%  

Kriteria Penilaian Materi Sangat Layak 
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Lampiran 7. Hasil Penilaian Ahli Media Tahap IIIterhadap Buku TAHUJARI 

No Aspek 

Penilaian 

 

Indikator 

No. 

Butir 

 

Skor 

 

Kriteria 

1 Tampilan 

Fisik 

Kesederhanaan desain 

 

Kejelasan gambar 

 

Kesesuaian komposisi warna, 

gambar dan tulisan 

 

Kemenarikan desain alat 

permainan edukatif 

 

Kejelasan warna pada alat 

permainan edukatif 

 

Kepraktisan alat permainan 

edukatif (mudah disimpan dan 

dipindahkan) 

 

Kemenarikan penampilan 

 

Keawetan bahan yang digunakan 

dalam alat permainan edukatif 

 

Ukuran alat permainan edukatif 

 

Ketebalan materi yang 

digunakan 

 

Keamanan bahan yang 

digunakan 

1 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

7 

 

8 

 

 

9 

 

10 

 

11 

 

4 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

5 

 

5 

Baik 

 

Sangat 

Baik 

Baik 

 

 

Sangat

Baik 

 

Sangat 

Baik 

 

 

Baik 

 

 

Sangat 

Baik 

Baik 

 

 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Kurang 

2. Media Kegunaan untuk bermain dan 

belajar 

 

Kelayakan media sebagai alat 

permainan edukatif 

 

Alat permainan edukatif ini 

membantu proses belajar 

 

Kesesuaian alat permainan 

edukatif ini jika digunakan anak 

PAUD 

 

12 

 

 

13 

 

 

14 

 

 

15 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

Baik 

 

 

Sangat 

Baik 

 

Sangat 

Baik 

 

Sangat 

Baik 
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Kejelasan cara melakukan 

pembacaan 

 

 

16 

 

4 

 

 

Baik 

 

 

3. Pembelajaran Kesesuaian alat permainan 

edukatif terhadap tujuan 

pembelajaran 

 

Alat Permainan Edukatif dapat 

digunakan untuk belajar mandiri 

 

Memudahkan anak mengenal 

huruf hijaiyah 

17 

 

 

 

18 

 

 

19 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

Sangat 

Baik 

 

 

Baik 

 

 

Sangat 

Baik 

Jumlah Skor 91  

Persentase hasil penilaian 96%  

Kriteria Penilaian Materi Sangat Layak 
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Lampiran 8. Data Uji Coba Lapangan 

Butir Siswa PAUD  Skor % 

1 2 3 4 

FISIK  

 

Apakah suka dengan warna yang ada 

dalam buku cerita TAHUJARI 

 

Apakah  dengan Buku Cerita TAHUJARI 

memudahkan mengenal huruf hijaiyah 

 

Apakah gambar-gambar yang ada dalam 

Buku Cerita TAHUJARI menarik 

 

Apakah gambar yang ada di Buku 

TAHUJARI jelas 

 

Apakah huruf hijaiyah yang dimaksudkan 

dalam buku Cerita TAHUJARI jelas  

 

MATERI  

Apakah menggunakan alat permainan 

edukatif Buku cerita TAHUJARI mudah 

 

Apakah dengan menggunakan alat 

permainan edukatif Buku cerita 

TAHUJARI lebih mudah mengetahui dan 

mengenal huruf hijaiyah 

 

Apakah dengan menggunakan alat 

permainan edukatif Buku cerita 

TAHUJARI lebih mudah menirukan 

huruf hijaiyah sesuai dengan gambar di 

buku 

 

Apakah dengan menggunakan alat 

permainan edukatif Buku cerita 

TAHUJARI lebih mencocokan huruf 

hijaiyah 

 

Apakah dengan menggunakan alat 

permainan edukatif Buku cerita 

TAHUJARI menarik 

 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

75 

 

 

50 

 

 

75 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

 

50 

 

 

75 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

100 

 

 

Jumlah Penilaian Responden 33 
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Persentase 82,5% 

Kriteria Penilaian Layak 
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Lampiran 9. Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Butir Siswa PAUD Skor % 

1 2 3 4 5 6 7 8 

FISIK  

 

Apakah suka dengan warna 

yang ada dalam buku cerita 

TAHUJARI 

 

Apakah  dengan Buku Cerita 

TAHUJARI memudahkan 

mengenal huruf hijaiyah 

 

Apakah gambar-gambar yang 

ada dalam Buku Cerita 

TAHUJARI menarik 

 

Apakah gambar yang ada di 

Buku TAHUJARI jelas 

 

Apakah huruf hijaiyah yang 

dimaksudkan dalam buku 

Cerita TAHUJARI jelas  

 

MATERI  

Apakah menggunakan alat 

permainan edukatif Buku 

cerita TAHUJARI mudah 

 

Apakah dengan 

menggunakan alat permainan 

edukatif Buku cerita 

TAHUJARI lebih mudah 

mengetahui dan mengenal 

huruf hijaiyah 

 

 

Apakah dengan 

menggunakan alat permainan 

edukatif Buku cerita 

TAHUJARI lebih mudah 

menirukan huruf hijaiyah 

sesuai dengan gambar di 

buku 

 

 

 

1 

 

 

 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

0 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

6 

 

 

 

8 

 

 

 

8 

 

 

6 

 

 

 

 

6 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 

 

 

 

75 

 

 

 

100 

 

 

 

100 

 

 

75 

 

 

 

 

75 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

 

75 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

 
 

Apakah dengan 

menggunakan alat permainan 

edukatif Buku cerita 

TAHUJARI lebih 

mencocokan huruf hijaiyah 

 

Apakah dengan 

menggunakan alat permainan 

edukatif Buku cerita 

TAHUJARI menarik 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

0 

1 

 

 

 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

8 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

75 

 

 

Jumlah Penilaian Responden 72 

Persentase 90% 

Kriteria Penilaian Layak 
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Lampiran 10. Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Butir Siswa PAUD Skor % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

 

FISIK 

 

Apakah suka 

dengan warna 

yang ada 

dalam buku 

cerita 

TAHUJARI 

 

Apakah  

dengan Buku 

Cerita 

TAHUJARI 

memudahkan 

mengenal 

huruf hijaiyah 

 

Apakah 

gambar-

gambar yang 

ada dalam 

Buku Cerita 

TAHUJARI 

menarik 

 

Apakah 

gambar yang 

ada di Buku 

TAHUJARI 

jelas 

 

 

 

Apakah huruf 

hijaiyah yang 

dimaksudkan 

dalam buku 

Cerita 

TAHUJARI 

jelas  

 

MATERI  

Apakah 

menggunakan 

alat 

permainan 

edukatif Buku 

cerita 

TAHUJARI 

mudah 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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